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ABSTRAK 

Amanda Putri, Dr. H. Roni Subhan, 2024: Analisis Penentuan Bagi Hasil Pada 

Pembiayaan Musyarakah Di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember. 

Kata Kunci : Penentuan Bagi Hasil, Musyarakah, BMT 

Pertumbuhan ekonomi dalam pembangunannya tidak terlepas dari peran 

serta sektor perbankan. Bank pada prinsipnya sebagai lembaga intermediasi, 

menghimpun dana dari masyarakat yang mengalami surplus dana dan 

menyalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Selain itu banyak pula 

bermunculan lembaga keuangan swasta yang berprinsip syariah. Diantaranya 

adalah Baitul Maal wat Tamwil (BMT). Keberadaan BMT ini merupakan usaha 

untuk memenuhi keinginan khususnya sebagian umat Islam yang menginginkan 

jasa layanan bank syariah untuk mengelola perekonomiannya. 

Fokus masalah yang ada dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana praktik 

pembiayaan musyarakah di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember ?. 2) 

Bagaimana kesesuaian cara penentuan bagi hasil pembiayaan musyarakah dengan 

fatwa DSN MUI di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember ?. 

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah : 1) Untuk mengetahui praktik 

pembiayaan musyarakah di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember. 2) 

Untuk mengetahui kesesuaian cara penentuan bagi hasil pembiayaan musyarakah 

dengan Fatwa DSN MUI di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember. 

Metode pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data : 1) Observasi      

2) Wawancara 3) Dokumentasi. Teknik analisis data deskriptif. Teknik keabsahan 

data triangulasi sumber. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan : 1) Praktik pembiayaan 

musyarakah di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember sesuai dengan 

prosedur dan persyaratan pembiayaan musyarakah yaitu nasabah mengajukan 

permohonan pembiayaan musyarakah, wawancara dengan nasabah, penyelidikan 

berkas, survei ke lokasi, analisis terhadap kelayakan pembiayaan, dalam 

penentuan bagi hasil, nisbah bagi hasil ditetapkan melalui negoisasi antara pihak 

BMT dengan nasabah. Negosiasi ini akan timbul kesepakatan antara BMT dan 

nasabah dalam berbagi keuntungan dan kerugian. 2) Hasil pembiayaan 

musyarakah telah sesuai dengan fatwa No: 08/DSN-MUI/IV/2000 bahwa 

pembiayaan musyarakah di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

berdasarkan fatwa MUI tersebut telah memenuhi ketentuan yang difatwakan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pellrtullmbullhan ellkonomi dalam pellmbangullnannya tidak tellrlellpas dari 

pellran sellrta sellktor pellrbankan. Pada prinsipnya bank sellbagai pellrantara yaitull 

mellnghimpulln dana dari individull ataull ellntitas yang mellmiliki kelllellbihan dana, 

kellmulldian mellnyalullrkannya kellpada pihak yang mellmbulltullhkan dana. Sulldah 

bellrtahulln-tahu lln ellkonomi dullnia telllah didominasi olellh sistellm pellrbankan 

dellngan sistellm bullnga. Mellskipulln bellbellrapa nellgara masih banyak mellngalami 

kellmakmullran dellngan sistellm ini, telltapi masih banyak jullga yang belllullm 

mellncapai kellsullksellsan ellkonomi, bahkan bellbellrapa sellmakin tellrpullrullk dellngan 

sistellm bullnga tellrsellbullt.
2
  

Di Indonelsia, telrdapat dula jelnis sistelm pelrbankan yaitul konvelnsional 

dan syariah. Bank konvelnsional melrulpakan bank yang melnelrapkan meltodel 

bulnga selbagai kelbiasaan dalam opelrasionalnya, seldangkan bank syariah 

melnjalankan kelgiatan ulsahanya belrdasarkan prinsip-prinsip syariah islam.
3 

Banyak lellmbaga kellullangan swasta yang bellrprinsip syariah bellrmullnculllan, 

contohnya adalah Baitulll Maal wat Tamwil (BMT). Kellbellradaan BMT ini 

bellrtulljullan ullntullk mellmellnullhi kellbulltullhan, tellrulltama dari sellbagian ullmat Islam, 

yang mellnginginkan layanan pellrbankan syariah ullntullk mellngelllola kellullangan 

mellrellka. BMT adalah lellmbaga kellullangan swasta yang sellpellnullhnya didanai 

                                                           
2
 Edy Suparno, “Pinjaman, Pendapatan, Keuntungan”, Jurnal Mimbar, Vol. 29 No. 24, (2009),14. 

3
 Siti Indah Purwaning Yuwana, Alfi Rizka Maulidah, Adilah Alyah, “Sistem Pembiayaan Kredit 

Usaha Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah Di Bank Syariah Indonesia KCP Banyuwangi S. 

Parman”, Journal of Multidisciplinary Research, 2024, Vol. 1, No. 1, 62 
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olellh masyarakat, tanpa adanya sullbsidi dari pellmellrintah. Lelmbaga kelulangan 

mikro Islam Baitull Maal wat Tamwil (BMT) sangat baguls dalam 

melmelcahkan masalah elkonomi dasar elkonomi mikro. Pelngaplikasian BMT 

melnggulnakan atulran syariah dan belbas ulnsulr riba yang dilarang dalam 

Islam.
4
 Fulngsi dari BMT yaitul mellaku lkan kelgiatan pelngelmbangan ulsaha 

ulsaha produlktif dan invelstasi dalam melningkatkan kulalitas elkonomi 

pelngulsaha mikro dan kelcil telrultama delngan melndorong kelgiatan melnabulng 

dan melnulnjang pelmbiayaan kelgiatan elkonominya.
5
 Di Indonellsia, praktik 

lellmbaga kellullangan syariah masih tellrgolong barull. kellullangan bullkan bank yang 

mellnellrapkan prinsip bagi hasil, sellpellrti BMT.
6
 

Opellrasional Baitulll Maal wat Tamwil (BMT) Sellbagai invellstor atau ll 

pellnyalullr dana, pellnting ullntullk mellmastikan adanya sistellm yang adil, tellrulltama 

dalam sistellm pellmbagian kellullntullngan dan kellrullgian (bagi hasil) sellpellrti yang 

ditellrapkan, yang bellrtulljullan ullntullk mellnghapulls praktik riba dan 

mellnggantikannya dellngan sistellm bagi hasil. Prinsip bagi hasil ini adalah 

elllellmelln yang mellmbelldakan antara lellmbaga kellullangan syariah dan non-syariah. 

Dalam mellkanismell pellmbagian kellullntullngan dan kellrullgian yang ditellrapkan di 

BMT ataullpulln lellmbaga kellullangan syariah saat ini bellsar rasio jullmlah bagi hasil 

didasarkan pada jullmlah kellullntullngan yang dipellrolellh dari opellrasi bisnis. Jika 

                                                           
4
 Retna Anggitaningsih, Nurul Setianingrum, Mukarromatul Isnaini, “Pengembangan SDM Dalam 

Meningkatkan Kinerja Karyawan BMT-UGT Nusantara Capem Balung Jember”, Journal of 

Economic Sharia Law and Business Studies, (Desember 2023), 69 
5
 Ahmadiono, Abd. Rokhim, Muhammad Rahel, “Pengaruh Motivasi Menghindari Riba, 

Pengetahuan Produk, Brand Image dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan menjadi Nasabah 

di BMT NU Area Bondowoso I Kabupaten Bondowoso”, Journal of Islamic Economics & 

Finance, Vol. 5, No. 2, (2022), 4 
6
 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 179-180 
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bisnis tellrsellbu llt mellngalami kellrullgian, konsellkullellnsinya adalah kelldu lla belllah 

pihak akan bellrbagi tanggullng jawab atas kellrullgian tellrsellbullt.
7
 

Dalam sullatull lellmbaga kellullangan, tellrdapat bellrbagai produllk tabu llngan dan 

bagi hasil yang ditawarkan pada nasabahnya sellbagai bagian dari 

opellrasionalnya, salah satullnya sellpellrti pellmbiayaan mullsyarakah yaitull bellntullk 

kellrjasama antara lellmbaga kellullangan syariah dellngan satull ataull lellbih mitra 

ullsaha dalam sullatull proyellk ataull kellgiatan ullsaha, di mana sellmulla pihak yang 

tellrlibat tullrullt sellrta dalam pellnyelldiaan modal dan manajellmelln ullsaha. 

Kellullntullngan dari ullsaha yang dilaku llkan akan dibagi sellsullai dellngan 

kellsellpakatan awal yang disellpakati pada saat kontrak, dellngan tulljullan ullntullk 

mellngellmbangkan bisnis para nasabah.
8
  

Adapulln rellsiko dalam pellmbiayaan mullsyarakah di BMT UllGT Nullsantara 

Cabang Wirolellgi Jellmbellr sellpellrti pellmbiayaan bellrmasalah ataull macellt dan sidell 

strellaming. Sellring tellrjadi pellmbiayaan bellrmasalah akibat banyak faktor sellpellrti 

pada tahulln sellbelllullmnya pandellmi covid-19, bellncana alam dan pellrullbahan 

mullsim mellngakibatkan pellnghasilan u llsaha mellnullrulln banyak nasabah 

mellnghadapi kellsulllitan dalam mellngalokasikan dana simpanan ullntullk 

pellmbayaran angsullran. Hal ini mellnyellbabkan bellbellrapa pellmbiayaan 

mellngalami pellnullnggakan. Rellsiko yang pellrlull diwaspadai dalam mellnellrapkan 

pellmbiayaan tellrmasullk adanya sidell strellaming, di mana nasabah mellnggullnakan 

dana tellrsellbullt ullntullk tulljullan yang tidak sellsullai dellngan yang disellpakati dalam 

akad. Hal ini jullga dapat tellrjadi karellna kelllalaian ataull kellsalahan yang 

                                                           
7
 Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga (Yogyakarta: PT. Rasda Karya, 2003),106 

8
 Fatwa DSN-MUI NO.08/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah. 
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disellngaja. Selllain itull, ada kellmullngkinan nasabah mellnyellmbullnyikan 

kellullntullngan bila nasabah tidak julljullr.
9
 

Pelllaksanaan pellmbiayaan di lellmbaga pellrbankan syariah diatu llr sellsullai 

dellngan Ullndang-Ullndang dan Fatwa DSN-MUllI ullntullk mellmastikan bahwa 

pellmbiayaan mullsyarakah bellrjalan sellsullai dellngan prinsip syariat Islam. DSN 

mellmbullat standar pelllaksanaan pellmbiayaan mullsyarakah yang tellrcantullm 

dalam Fatwa DSN No. 08/DSN-MUllI/IV/2000. Fatwa ini mellnelltapkan bahwa 

pellnye lllellnggaraan pellmbiayaan mullsyarakah di BMT harulls mellmatullhi bellbellrapa 

kelltellntullan, tellrmasullk pellrselltulljullan (ijab dan qabulll) dari kelldulla mitra sellbagai 

tanda kellsellpakatan kellrja sama, pellmahaman para mitra tellntang hullku llm, objellk 

akad yang mellncakullp kellullntullngan, modal, kellrullgian, kellrja, biaya opellrasional, 

sellrta pellnyelllellsaian pellrselllisihan melllalulli mullsyawarah. Di BMT UllGT 

Nullsantara Cabang Wirolellgi Jellmbellr saat ini mellmastikan sistellm yang adil, 

tellrulltama dalam sistellm profit loss sharing (bagi hasil) sellpellrti yang ada, yaitull 

dellngan mellnghilangkan praktellk riba dan mellnellrapkan dellngan sistellm bagi hasil 

sellsullai dellngan Fatwa DSN MUllI.
10

 

Dari hasil pellnjelllasan diatas, pellnellliti tellrtarik ullntullk mellnganalisis lellbih 

lanjullt dellngan julldulll “Analisis Penentuan Bagi Hasil Pada Pembiayaan 

Musyarakah Di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember”. 

                                                           
9
 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 220. 
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 Fatwa DSN-MUI NO.08/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah. 
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B. Fokus Penelitian 

Tindakan mellngidellntifikasi pellrmasalahan dalam pellnelllitian kullalitatif 

disellbullt sellbagai fokulls pellnelllitian. Bagian ini mellmbellrikan gambaran ullmullm 

tellntang bidang stulldi yang diselllidiki dalam prosells pellnelllitian. Topik kajian 

dirullmullskan sellcara ringkas dan jelllas dalam bellntullk kalimat intellrogatif, 

mellmpellrlihatkan strullktullr yang khas dan tellgas, sellrta rincian opellrasional yang 

komprellhellnsif.
11

 

1. Bagaimana praktik pellmbiayaan mu llsyarakah di BMT UllGT Nullsantara 

Cabang Wirolellgi Jellmbellr?  

2. Bagaimana kellsellsullaian cara pellnellntullan bagi hasil pellmbiayaan mu llsyarakah 

dellngan fatwa DSN MUllI di BMT UllGT Nullsantara Cabang Wirolellgi 

Jellmbellr? 

C. Tujuan Penelitian 

Tulljullan pellnelllitian mellrulljullk pada pandangan tellntang tulljullan yang ingin 

dicapai dalam mellnjalankan pellnelllitian. Tulljullan pellnelllitian harulls mellngikullti 

masalah yang telllah ditelltapkan sellbelllullmnya. Sasaran ulltama selltiap pellnelllitian 

adalah ullntullk mellnellmullkan solullsi dari pellrmasalahan yang diaju llkan. Ini 

mellncakullp pandangan tellntang arah yang akan diambil dalam melllaksanakan 

pellnelllitian.
12

 

1. Ullntullk mellngelltahulli prakti llk pellmbiayaan mullsyarakah di BMT UllGT 

Nullsantara Cabang Wirolellgi Jellmbellr 

                                                           
11

 Tim Penyusun , Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45 
12

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: Uin Maliki Press, 2008), 

250 
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2. Ullntullk mellngelltahulli kellsellsullaian cara pellnellntullan bagi hasil pellmbiayaan 

mullsyarakah dellngan fatwa DSN MUllI di BMT UllGT Nullsantara Cabang 

Wirolellgi Jellmbellr 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pellnelllitian mellnggambarkan sullmbangan yang akan dibellrikan 

selltelllah pellnelllitian selllellsai. Manfaat tellrsellbullt bisa bellrullpa nilai tambah bagi 

pellnellliti, organisasi tellrkait, instansi, dan masyarakat sellcara kellselllu llrullhan
13

. 

Bellrikullt bellbellrapa manfaat yang diharapkan dari pellnelllitian ini:
14

 

1. Manfaat telloritis 

Harapan dari pellnelllitian ini adalah ullntullk mellningkatkan pellmahaman 

tellntang masalah yang akan diselllidiki, tellrulltama mellngellnai cara pellnellntullan 

bagi hasil pada pellmbiayaan mullsyarakah.  

2. Manfaat praktis 

Tidak hanya manfaat telloritis, pellnelllitian ini jullga mellmiliki manfaat 

praktis sellbagai bellrikullt: 

1. Bagi pellnulllis  

a) Mellnambah pellmahaman dan wawasan praktis yang sangat 

bellrharga ullntullk pellngellmbangan dalam pellnellrapan pelllajaran ataull 

mata kullliah yang telllah saya pelllajari selllama ini. 

b) Pellnelllitian ini mellnjadi salah satull pellrsyaratan ullntullk mellmpellrolellh 

gelllar Sarjana di Fakullltas Ellkonomi Dan Bisnis Islam UllIN Kiai 

Haji Achmad Shiddiq Jellmbellr. 

                                                           
13

 Tim Penyusun , Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45 
14

 Tim Penyusun , Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 45 
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2. Bagi instansi UllIN Kiai Haji Achmad Shiddiq Jellmbellr 

Pellnellliti bellrharap dapat mellningkatkan pellngelltahullan bagi institullsi 

Ullnivellrsitas Islam Nellgellri Kiai Haji Achmad Shiddiq Jellmbellr, tellrulltama 

di Fakullltas Ellkonomi Dan Bisnis Islam, sellrta diharapkan dapat 

mellnye lldiakan sullmbellr informasi yang bellrgullna bagi pellmbaca, tellrulltama 

mahasiswa dan selllullrullh anggota akadellmis, baik sellbagai pellngelltahullan 

maullpu lln rellfellrellnsi ullntullk pellnellliti selllanjulltnya.  

3. Bagi instansi pellnelllitian 

Diharapkan bahwa hasil pellnelllitian ini akan mellnghasilkan 

informasi yang bellrgullna sellbagai masullkan dan pellrtimbangan bagi 

BMT UllGT Nullsantara Cabang Wirolellgi Jellmbellr.  

4. Bagi masyarakat sellcara kellselllullrullhan 

Diharapkan dapat mellmpellrlullas pellmahaman pellmbaca mellngellnai 

pellngelltahullan dan wawasan, sellrta mellmbellrikan pellmahaman yang lellbih 

baik tellntang cara pellnellntullan bagi hasil pada pellmbiayaan mu llsyarakah 

di BMT UllGT Nullsantara Cabang Wirolellgi Jellmbellr. 

E. Definisi Istilah 

Dellfinisi istilah adalah bagian yang mellnjelllaskan pellngellrtian istilah-

istilah pellnting yang mellnjadi fokulls pellnelllitian dalam julldulll pellnelllitian. Tulljullan 

dari dellfinisi ini adalah ullntullk mellncellgah tellrjadinya kellsalah pahaman tellrhadap 

makna istilah tellrsellbullt sellsullai dellngan pellmahaman yang dimaksulldkan olellh 

pellnellliti.
15

 Adapullm dellfinisi dan batasan istilah yang bellrkaitan dellngan julldulll 

                                                           
15

 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya Ilmiah, 45-46 
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pellnelllitian ini adalah sellbagai bellrikullt : 

1. Bagi Hasil 

Bagi hasil adalah melltodell pellngelllolaan dana dalam ellkonomi Islam di 

mana hasil ullsaha dibagi antara pellmilik modal (shahibulll maal) dan 

pellngelllola (mulldharib). Dalam Islam, riba dilarang karellna mellnolak 

pellnambahan risiko finansial tambahan dalam transaksi ullang ataull modal, 

sellrta pellnju llalan yang dibellbankan kellpada satull pihak saja, selldangkan pihak 

lainnya dijamin kellullntullngannya.
16

 

2. Pembiayaan 

Sellcara ullmullm, pellmbiayaan mellrullpakan pellnyelldiaan dana atau ll 

instrullmelln yang selltara dellngan itull bellrdasarkan kellsellpakatan antara bank dan 

pihak lain. Kellsellpakatan tellrsellbullt mellngharullskan pihak yang mellnellrima 

pellmbiayaan ullntullk mellngellmbalikan dana ataull instrullmelln tellrsellbu llt selltelllah 

pellriodell waktull tellrtellntull, dellngan mellmbellrikan imbalan ataull mellmbagi hasil.
17

 

3. Musyarakah 

Mulsyarakah adalah pelrjanjian (akad) kelrjasama antara du la pihak 

ataul lelbih (syarik) delngan cara melnyelrtakan modal baik dalam belntulk 

ulang maulpuln belntulk aselt lainnya ulntu lk mellakulkan sulatul ulsaha,
18

 di mana 

salah satull dari mellrellka dapat ditullnju llk ullntullk mellngelllola ullsaha tellrsellbullt. 

Mullsyarakah adalah pellrjanjian kellrjasama antara dulla pihak ataull lellbih ullntullk 

sullatull ullsaha tellrtellntull, di mana selltiap pihak mellnyullmbangkan modal dellngan 

                                                           
16

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syari‟ah (Yogyakarta: Ekonesia, 2004), 123 
17

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 

Edisi Ke-6, Cet. Ke-6, h. 92 
18

 Abdul Wadud Nafis, “Akad-Akad Di Dalam Pasar Modal Syariah”, (2015), Vol. 5, No. 1, 70 



 

 

9 

kelltellntullan pellmbagian bellrdasarkan kellsellpakatan, sellmellntara kellrullgian 

ditanggullng sellsullai dellngan kellsellpakatan pada saat akad. Para mitra bellrsama-

sama mellnyelldiakan dana ullntullk mellndullkullng sullatull ullsaha. Bagi hasil 

ditellntullkan sellsullai kellsellpakatan.
19

  

4. BMT UGT Nusantara 

BMT UllGT (Ullsaha Gabullngan Tellrpadull) Nullsantara adalah lellmbaga 

kellullngan yang bellrnaullng di bawah Le llmbaga Pondok Pellsantrelln Miftahulll 

Ulllullm yang tellrlelltak di dellsa Sidogiri Kraton Pasullrullan Jawa Timullr, yang 

mana mellmiliki cabang diselltiap daellrah hampir di selllullrullh Indonellsia. BMT 

fokulls pada pellngellmbangan kellgiatan di sellktor kellullangan, khullsullsnya dalam 

layanan simpan pinjam. Layanan ini mirip dellngan opellrasi pellrbankan, di 

mana BMT mellngullmpulllkan dana dari anggota dan calon anggota (nasabah) 

ullntullk kellmulldian disalullrkan kell sellktor ellkonomi yang halal dan 

mellngullntullngkan. Walaullpulln dellmikian, BMT mellmiliki pelllullang yang lullas 

ullntullk mellngellmbangkan bisnisnya kell sellktor riil maullpulln sellktor kellullangan 

lainnya.
20

 

Dari pellnellgasan di atas, maka dapat dipahami apa yang dimaksulld 

dellngan Analisis Pellnellntullan Bagi Hasil Pada Pellmbiayaan Mullsyarakah di 

BMT UllGT Nullsantara Cabang Wirolellgi Jellmbellr adalah pellnganalisisan cara 

pellnellntullan bagi hasil pada pellmbiayaan mullsyarakah dellngan 

mellngidellntifikasi yang tellrjadi di lapangan. 

                                                           
19

 Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2009), 143 
20

 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Watamwil. (Yogyakarta:UII Press Yogyakarta, 

2004), hal.126 
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F. Sistematika Pembahasan 

Diskullsi yang sistellmatis mellmellrlullkan gambaran komprellhellnsif tellntang 

pellrkellmbangan pellmbahasan, dimulllai dari bab pellndahulllullan dan bellrpullncak 

pada bab tellrakhir. Pellnggambaran tellrsellbu llt disajikan dalam bellntullk narasi yang 

bellrsifat dellskriptif, bullkan sellkadar pellncacahan pellristiwa. 

Kajian ini mellmpullnyai lima bab yang masing-masing bab ditulllis sellcara 

sistellmatis: 

Bab I : Mellrullpakan pellngantar, mellmbahas latar belllakang masalah, fokulls 

pellnelllitian, tu lljullan pellnelllitian, manfaat pellnelllitian, dellfinisi istilah, dan 

sistellmatika pellmbahasan. 

Bab II : Mellnyajikan kajian pullstaka yang mellncakullp pellnelllitian tellrdahulllull yang 

relllellvan dan kellrangka telloritis yang mellnjadi landasan pellnelllitian.  

Bab III : Mellndellskripsikan melltodell pellnelllitian, tellrmasullk pellndellkatan, jellnis 

pellnelllitian, lokasi pellnelllitian, sullmbellr data, tellknik pellngullmpulllan data, sellrta 

tahapan pellnelllitian.  

Bab IV : Bellrisi pellnyajian data dan analisis, yang mellncakullp dellskripsi objellk 

pellnelllitian, pellnyajian data, analisis data, dan pellmbahasan tellmullan.  

Bab V : Mellrullpakan bagian pellnulltullp, bellrisi kellsimpulllan dari hasil pellnelllitian 

yang telllah dilakullkan sellrta dilanjulltkan dellngan saran-saran ullntullk pihak yang 

tellrkait dalam pellnelllitian skripsi sellcara khullsulls, ataullpulln pihak-pihak yang 

mellmbulltullhkan pellnelllitian ini sellcara ullmullm 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahullul melrulpakan ulpaya pelnelliti ulntulk melncari 

pelrbandingan gulna melndapatkan relfelrelnsi dan pandulan ulntulk langkah 

belrikultnya, selrta melndapatkan gagasan barul. Tinjaulan litelratulr selbellulmnya 

julga melmbantul melngarahkan pelnellitian dan melnulnjulkkan kelulnikannya. 

Pelnelliti kelmuldian akan melnggabulngkan hasil pelnellitian telrdahullul yang 

rellelvan, baik yang tellah dipulblikasikan maulpuln yang bellulm, ulntulk 

melrangkasnya dalam pelnellitiannya.
21

 

1) Faizatulr Rahmah (2023), juldull skripsi “Melkanismel Produlk Pelmbiayaan 

Modal Kelrja Relvolving Mellaluli Akad Mulsyarakah (Stuldi Kasuls BSI 

KCP Gajah Mada Jelmbelr)”
22

 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Faizatulr Rahmah pada tahuln 2023 

melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif. Pelnellitian ini melnelrapkan 

pelndelkatan kulalitatif delskriptif, di mana pelnelliti mellakulkan obselrvasi, 

wawancara, dan dokulmelntasi gulna melngulmpullkan data. Data yang 

telrkulmpull kelmuldian dianalisis melnggulnakan meltodel kulalitatif pulrposivel. 

Ulntulk melmastikan kelabsahan data, pelnellitian ini melnggulnakan telknik 

triangullasi sulmbelr. 

 

 

                                                           
21

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, 40 
22

 Faizatur Rahmah, „Mekanisme Produk Pembiayaan Modal Kerja Revolving Melalui Akad 

Musyarakah ( Studi Kasus BSI KCP Gajah Mada Jember )‟, 2023. 



 

 

12 

Belrikult adalah simpullan dari pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Faizatulr Rahmah pada tahuln 2023: 1) Melkanismel produlk pelmbiayaan 

modal kelrja relvolving yang ditelrapkan olelh Bank BSI KCP Gajah Mada 

Jelmbelr mellaluli tahapan pelrmohonan pelmbiayaan, elvalulasi sulrveli, 

pelrseltuljulan pelmbiayaan, pelngikatan akad mulsyarakah, prosels inpult dan 

pelncairan, selrta monitoring relalisasi pelmbayaran bagi hasil pelr bullan. 

Pada akhirnya, keltika nilai plafon melnculkulpi ulntulk ditarik, pelmbiayaan 

dianggap sellelsai, 2) Prinsip bagi hasil yang ditelrapkan olelh Bank BSI 

KCP Gajah Mada Jelmbelr adalah bank melngambil kelulntulngan selbelsar 

10% dan nasabah selbelsar 90%. Kelselpakatan bagi hasil ini suldah 

diselpakati seljak awal pelrmohonan pelngajulan pelmbiayaan modal kelrja 

relvolving.  

Pelrsamaan antara pelnellitian yang dilakulkan olelh Faizatulr Rahmah 

pada tahuln 2023 delngan pelnellitian ini telrleltak pada fokuls keldulanya yang 

melmbahas pellaksanaan prinsip bagi hasil dalam produlk pelmbiayaan 

modal kelrja mellaluli akad mulsyarakah. Pelrbeldaan telrleltak pada 

pelmbahasannya, pada pelnellitian milik Faizatulr Rahmah (2023) lelbih 

melngarah kel melkanismel produlk pelmbiayaan modal kelrja relvolving 

mellaluli akad mulsyarakah di BSI KCP Gajah Mada Jelmbelr, Seldangkan 

pelnellitian ini melnjellaskan telntang praktelk pelmbiayaan mulsyarakah dan 

cara pelnelntulan bagi hasil pada pelmbiayaan mulsyarakah di BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr. 
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2) Andi Delvitasari (2022), juldull skripsi “Sistelm Bagi Hasil Pelmbiayaan 

Mulsyarakah Pada PT Bank Mulamalat Tbk Kantor Cabang Mamuljul” 
23

 

Andi Delvitasari (2022) melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif 

dalam pelnellitiannya. Pelngulmpullan data dilakulkan mellaluli wawancara, 

obselrvasi, dan dokulmelntasi di PT Bank Mulamalat Tbk Kantor Cabang. 

Selbanyak 4 informan diwawancarai dalam pelnellitian ini. Analisis data 

dilakulkan selcara delskriptif kulalitatif.  

Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh Andi Delvitasari (2022) 

melnyimpullkan bahwa pelnelrapan prinsip bagi hasil pelmbiayaan 

mulsyarakah di PT Bank Mulamalat Tbk Kantor Cabang Mamuljul 

melnggulnakan pelndelkatan relvelnulel sharing, di mana dana invelstasi 

nasabah bank tidak akan belrkulrang ataul seltidaknya tidak akan melngalami 

pelnulrulnan bagi hasil yang signifikan. Prosels pelrhitulngan pelmbagian 

nisbah dilakulkan selcara otomatis melnggulnakan kalkullator, yang 

melnghitulng julmlah angsulran dan aspelk lainnya. Bank melnyeldiakan 

solulsi bagi nasabah yang melngalami masalah pelmbiayaan, selpelrti 

eldulkasi kelpada nasabah, relstrulktulrisasi ataul pelnulrulnan angsulran, 

pelnjulalan aselt selcara tidak relsmi, dan lellang.  

Pelrsamaan antara pelnellitian yang dilakulkan olelh Andi Delvitasari 

pada tahuln 2022 delngan pelnellitian ini telrleltak pada fokuls keldulanya yang 

melmbahas pelnelrapan sistelm bagi hasil pada pelmbiayaan mulsyarakah. 

Pelrbeldaan pelnellitian milik Andi Delvitasari (2022) julga telrdapat 

                                                           
23

 Andi Devitasari, „Sistem Bagi Hasil Pembiayaan Musyarakah Pada PT Bank Muamalat Tbk 

Kantor Cabang Mamuju‟, 8.5.2017, 2022, 2003–5. 
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pelmbahasan telntang cara melnangani nasabah yang melmiliki 

keltelrlambatan pelmbayaran bagi hasil, Seldangkan  pelnellitian ini  

melnjellaskan telntang praktelk pelmbiayaan mulsyarakah dan cara pelnelntulan 

bagi hasil pada pelmbiayaan mulsyarakah di BMT UlGT Nulsantara Cabang 

Wirolelgi Jelmbelr. 

3) Mellinda Nulrhaliza (2022), Juldull skripsi “Analisis Pelnelrapan Prinsip Bagi 

Hasil Dan Pellaksanaan Pelmbiayaan Mulsyarakah Melnulrult Fatwa DSN-

MUlI No 08 Tahuln 2000 Di KSPPS BMT Lariba Islamic Celntrel”
24

 

Meltodel yang dipelrgulnakan dalam pelnellitian telrselbult adalah meltodel 

kulalitatif. Pelnellitian ini melrulpakan jelnis pelnellitian lapangan yang 

melngadopsi pelndelkatan kulalitatif. Data yang dimanfaatkan dalam 

pelnellitian ini telrdiri dari data primelr dan data selkulndelr, yang 

dikulmpullkan mellaluli obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. Data 

telrselbult kelmuldian dianalisis delngan melnggulnakan meltodel analisis 

delskriptif. Pelnellitian ini melmiliki karaktelristik delskriptif yang belrtuljulan 

ulntulk melnggambarkan dan melnjellaskan analisis prinsip bagi hasil selrta 

pelmbiayaan mulsyarakah di Baitull Maal Wat Tamwil (BMT).  

Hasil dari pelnellitian telrselbult dapat ditarik kelsimpullan bahwa 

pelnelrapan prinsip bagi hasil dilakulkan delngan melnggulnakan meltodel 

Profit Sharing dan Relvelnulel Sharing. Prosels pelmbiayaan di KSPPS BMT 

Lariba Islamic Celntrel mellibatkan anggota yang melngajulkan pelrmohonan, 

mellelngkapi pelrsyaratan, dan melnyeldiakan modal belrulpa ulang tulnai. 

                                                           
24

 Melinda Nurhaliza, „Analisis Penerapan Prinsip Bagi Hasil Dan Pelaksanaan Pembiayaan 

Musyarakah Menurut Fatwa DSN-MUI NO 08 Tahun 2000 Di KSPPS BMT Lariba Islamic 

Centre‟, 1410160051, 2021. 
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Melskipuln delmikian, pellaksanaan pelmbiayaan mulsyarakah di KSPPS 

BMT Lariba Islamic Celntrel masih bellulm selpelnulhnya selsulai delngan 

Fatwa DSN-MUlI No. 08/DSN-MUlI/IV/2000 melngelnai pelmbiayaan 

mulsyarakah. Belbelrapa kelkulrangan yang telrlihat antara lain minimnya 

pelmahaman anggota selrta keltidakinginan anggota ulntulk melmbelrikan 

jaminan.  

Pelrsamaan antara pelnellitian yang dilakulkan olelh Mellinda Nulrhaliza 

pada tahuln 2022 delngan pelnellitian ini adalah keldulanya melnggulnakan 

pelndelkatan kulalitatif. Jelnis data yang dipelrolelh dalam keldula pelnellitian 

ini didapatkan mellaluli prosels obselrvasi dan wawancara. Pelrbeldaan yang 

dimiliki ialah telrleltak pada objelk pelnellitian yaitul pelnellitian milik 

Mellinda Nulrhaliza (2022) melnelliti di KSPPS BMT Lariba Islamic 

Celntrel, Selmelntara  pelnellitian ini  melnelliti di BMT UlGT  Nulsantara 

Cabang Wirolelgi Jelmbelr.  

4) Mulhammad Aullia (2022), juldull skripsi “Analisis Konsiste lnsi Pelnelrapan 

Prinsip Bagi Hasil Dalam Pelmbiayaan Mulsyarakah Pada PT. Bank Acelh 

Syariah Cabang Banda Acelh” 
25

 

Mulhammad Aullia (2022) melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif 

yang belrtuljulan ulntulk melmahami felnomelna yang dialami olelh sulbjelk 

pelnellitian, selpelrti pelrilakul, pelrselpsi, motivasi, dan selbagainya selcara 

melnyellulrulh delngan cara melndelskripsikannya dalam belntulk kata-kata dan 

bahasa. Pelnellitian ini melrulpakan jelnis pelnellitian delskriptif. 

                                                           
25

 Muhammad Aulia, „Analisis Konsistensi Penerapan Prinsip Bagi Hasil Dalam Pembiayaan 

Musyarakah Pada Pt. Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh‟, Paper Knowledge . Toward a 

Media History of Documents, 2022, 1–23. 
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Dari hasil pelnellitian Mulhammad Aullia (2022), dapat disimpullkan 

bahwa Bank Acelh melnelrapkan dula meltodel bagi hasil dalam pelmbiayaan 

mulsyarakah, yaitul profit sharing dan relvelnulel sharing. Pelnelrapan 

pelmbiayaan mulsyarakah di Bank Acelh tellah selsulai delngan keltelntulan dari 

DSN-MUlI. 

Pelrsamaan antara pelnellitian Mulhammad Aullia (2022) delngan 

pelnellitian ini telrleltak pada keldulanya melmbahas telntang pelnelrapan 

pelmbiayaan mulsyarakah yang selsulai delngan keltelntulan dari DSN MUlI. 

Pelrbeldaan pelnellitian milik Mulhammad Aullia (2022) julga telrdapat 

melngelnai konsistelnsi dalam melnelrapkan meltodel bagi hasil dalam 

pelmbiayaan mulsyarakah, selmelntara pelnellitian ini lelbih melmfokulskan 

pada prosels pelnelntulan bagi hasil yang selsulai delngan relgullasi yang 

diteltapkan olelh DSN MUlI di BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi 

Jelmbelr. 

5) Anikel Tri Rahmayanti (2022), juldull skripsi “Analisis Pelmahaman 

Masyarakat Telrhadap Konselp Bagi Hasil Pada Akad Muldharabah Bank 

Syariah”.
26

 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Anikel Tri Rahmayanti (2022) 

melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif, delngan analisis data lapangan yang 

melnelrapkan modell Milels dan Hulbelrman.  

Hasil pelnellitian ini melncakulp pelmahaman ulmulm masyarakat 

telntang porsi ataul nisbah bagi hasil dari produlk Tabulngan Elasy dan 

                                                           
26

 Anike Tri Rahmawati, „Analisis Pemahaman Masyarakat Terhadap Konsep Bagi Hasil Pada 

Akad Mudharabah Bank Syariah‟, 1, 2022, 120. 
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Delposito di bank syariah. Mayoritas informan, selbanyak 20 dari 33 

informan, melmiliki pelmahaman yang baik melngelnai porsi bagi hasil. 

Sellain itul, pelmahaman ulmulm masyarakat telntang waktul bagi hasil 

produlk Tabulngan Elasy dan Delposito di bank syariah melnulnjulkkan 

bahwa selbagian belsar informan melngeltahuli waktul bagi hasil di bank 

syariah. 

Pelrsamaan yang dimiliki olelh pelnellitian milik Anikel Tri 

Rahmayanti (2022) delngan pelnellitian ini adalah keldulanya 

melnelrangkan telntang porsi / nisbah bagi hasil. Pelrbeldaan pelnellitian 

yang dimiliki Anikel Tri Rahmayanti (2022) yaitul melnggulnakan  konselp 

bagi hasil pada akad muldharabah, seldangkan pada pelnelliti ini 

melnggulnakan akad mulsyarakah. 

6) Wirdianti L (2021), juldull skripsi “Analisis Pelnelrapan Meltodel Bagi Hasil 

Pada PT. Bank Sullsellbar Syariah Cabang Makassar”.
27

 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Wirdianti L (2021) melnggulnakan 

meltodel pelnellitian delskriptif kulalitatif. Data yang digulnakan telrdiri dari 

data primelr dan data selkulndelr, yang dipelrolelh dari hasil wawancara dan 

dokulmelntasi di PT. Bank Sullsellbar Cabang Syariah Makassar. Telknik 

analisis yang digulnakan melncakulp analisis varians bellanja, analisis 

pelrtulmbulhan bellanja, analisis kelselrasian bellanja, dan rasio elfisielnsi 

bellanja.  
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 Wirdianti L, Skripsi Analisis Penerapan Metode Bagi Hasil Pada PT. Bank Sulselbar Syariah, 

2021, XV. 
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Kelsimpullan dari hasil pelnellitian Wirdianti L (2021) adalah bahwa 

meltodel bagi hasil yang ditelrapkan adalah muldharabah, delngan prinsip 

bagi hasilnya adalah profit sharing. Pelrselntasel pelmbagian (nisbah) selpelrti 

pada Muldharabah diteltapkan mellaluli akad selbellulm pelrseltuljulan. 

Contohnya, pada Tabulngan Muldharabah, nisbahnya adalah 22,55% dan 

77,5%, artinya 22,5% dibelrikan kelpada shahibull maal (nasabah) dan 

77,5% dibelrikan kelpada muldharib.  

Pelrsamaan yang dimiliki olelh pelnellitian milik Wirdianti L 

(2021) delngan pelnellitian ini adalah keldulanya melnelrangkan telntang 

pelnelrapan meltodel bagi hasil. Pelrbeldaan pelnellitian yang dimiliki 

Wirdianti L (2021) yaitul melnggulnakan  konselp bagi hasil pada akad 

muldharabah, seldangkan pada pelnelliti ini melnggulnakan akad mulsyarakah.  

7) Fitriani (2021), juldull skripsi “Imple lmelntasi Prinsip Keladilan Dalam 

Sistelm Bagi Hasil Pada Pelmbiayaan Muldharabah Di PT. Bank Mulamalat 

Indonelsia Tbk KCUl Mataram”.
28

 

Pelnellitian Fitriani (2021) melnggulnakan meltodel pelnellitian 

kulalitatif. Pelngulmpullan data dilakulkan mellaluli obselrvasi, wawancara, 

dan dokulmelntasi. Analisis data melnggulnakan meltodel indulktif delngan 

melngelmbangkan fakta ataul kelnyataan yang dipelrolelh dari hasil 

pelnellitian.   

Hasil pelnellitian Fitriani (2021) melnyimpullkan bahwa sistelm bagi 

hasil yang ditelrapkan olelh PT Bank Mulamalat Indonelsia Tbk KCUl 

                                                           
28

 Fitriani, „Implementasi Prinsip Keadilan Dalam Sistem Bagi Hasil Pada Pembiayaan 

Mudharabah Di PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk KCU Mataram‟, July, 2021, 1–23. 
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Mataram pada pelmbiayaan muldharabah melngadopsi sistelm relvelnulel 

sharing delngan meltodel pelrhitulngan bagi hasil belrulpa proyelksi bagi hasil. 

Prinsip keladilan diimplelmelntasikan delngan melneltapkan nisbah yang 

diselpakati pada saat akad. Pelrhitulngan nisbah bagi hasil didasarkan pada 

data ulsaha nasabah, kelmampulan angsulran, distribulsi pelmbagian hasil, 

hasil ulsaha, dan nisbah pelmbiayaan. Implelmelntasi prinsip keladilan ini 

telrcelrmin dalam pelrhitulngan bagi hasil yang melmpelrtimbangkan 

kelmampulan nasabah dalam angsulran dan proyelksi bagi hasil dari hasil 

ulsaha.  

Pelrsamaan antara pelnellitian Fitriani (2021) delngan pelnellitian ini 

adalah keldulanya melmbahas telntang sistelm bagi hasil. Namuln, pelrbeldaan 

yang telrdapat adalah bahwa dalam pelnellitian Fitriani (2021) julga 

melnjellaskan telntang implelmelntasi prinsip keladilan dalam sistelm bagi 

hasil pada pelmbiayaan muldharabah, seldangkan dalam pelnellitian ini fokuls 

pada cara pelnelntulan bagi hasil dalam pelmbiayaan mulsyarakah.  

8) Laila Kodriyah (2021), juldull skripsi “Pelngarulh Pelmbiayaan Bagi Hasil 

(Muldharabah Dan Mulsyarakah) Telrhadap Pelndapatan Dana Bagi Hasil 

(Stuldi Pada PT. Bank Mulamalat Indonelsia Pelriodel 2016-2020)”.
29

 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Laila Kodriyah (2021) 

melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif delngan telknik pelngulmpullan data 

belrulpa dokulmelntasi. Pelndelkatan pelnellitian ini belrsifat delskriptif 

kulantitatif dan asosiatif kaulsal, delngan data selkulndelr yang dipelrolelh dari 

                                                           
29

 Laila Kodriyah, „Pengaruh Pembiayaan Bagi Hasil (Mudharabah Dan Musyarakah) Terhadap 

Pendapatan Dana Bagi Hasil (Studi Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2020)‟, 

July, 2021, 1–40. 
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laporan kelulangan triwullan PT Bank Mulamalat Indonelsia pelriodel 2016-

2020 mellaluli welbsitel relsmi www.bankmulamalat.co.id, selrta telori-telori 

telrkait pelmbiayaan di bank syariah.  

Dari pelnellitian yang dilakulkan olelh Laila Kodriyah (2021), dapat 

disimpullkan bahwa pelmbiayaan bagi hasil muldharabah melmiliki 

pelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelndapatan dana bagi hasil, 

delngan nilai koelfisieln selbelsar 0.391208 dan tingkat profitabilitas selbelsar 

0.0226, yang mana nilai profitabilitas telrselbult kulrang dari 0.05, selhingga 

hipotelsis H1 ditelrima. Sellain itul, pelmbiayaan bagi hasil mulsyarakah julga 

melmiliki pelngarulh positif dan signifikan telrhadap pelndapatan dana bagi 

hasil, delngan nilai koelfisieln selbelsar 0.065410 dan tingkat profitabilitas 

0.0450, dimana nilai profitabilitas julga kulrang dari 0.05, selhingga 

hipotelsis H2 julga ditelrima. Selcara simulltan, variabell pelmbiayaan bagi 

hasil (muldharabah dan mulsyarakah) melmiliki pelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap pelndapatan dana bagi hasil, delngan nilai F tabell 

(0.015642) lelbih kelcil dari F hitulng (62.92981). Olelh karelna itul, dapat 

disimpullkan bahwa pelningkatan ataul pelnulrulnan pada variabell 

indelpelndeln, yakni pelmbiayaan bagi hasil muldharabah (X1) dan/ataul 

pelmbiayaan bagi hasil mulsyarakah (X2), akan melngakibatkan 

pelningkatan ataul pelnulrulnan pada variabell delpelndelnnya, yaitul pelndapatan 

dana bagi hasil (Y) di PT Bank Mulamalat Indonelsia Tbk.  

Kelsamaan antara pelnellitian Laila Kodriyah (2021) dan pelnellitian 

ini telrleltak pada fokuls keldulanya yang melmbahas telntang nisbah ataul bagi 
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hasil dalam pelmbiayaan mulsyarakah. Namuln, pelrbeldaannya telrleltak pada 

meltodel yang digulnakan, yaitul pelnellitian milik Laila Kodriyah (2021) 

melnggulnakan meltodel pelnellitian kulantitatif selrta tidak adanya 

pelmbahasan melngelnai cara pelnelntulan bagi hasil. seldangkan pada pelnelliti 

ini melnggulnakan jelnis pelnellitian kulalitatif.  

9) Deldi Fitrah (2021) , juldull skripsi “Analisis Siste lm Bagi Hasil Pada PT. 

Bank Melga Syariah”
30

 

Pelnellitian yang dilakulkan olelh Deldi Fitrah (2021) melnggulnakan 

meltodel kulalitatif. Telknik yang digulnakan telrmasulk pelnellitian dokulmeln, 

pelngamatan telrhadap dokulmeln-dokulmeln pelrulsahaan yang rellelvan 

delngan objelk pelnellitian, selrta pelmanfaatan litelratulr yang telrseldia. Data 

julga dikulmpullkan mellaluli wawancara dan pelnellulsulran situls welb. 

Simpullan dari hasil pelnellitian Deldi Fitrah (2021) adalah bahwa 

pelnelrapan meltodel bagi hasil melnggulnakan tingkat bagi hasil ataul Ratel Of 

Reltulrn selsulai delngan proporsi belsar kelcilnya nisbah yang dibelrikan dan 

laba yang dipelrolelh. 

Kelsamaan antara pelnellitian Deldi Fitrah (2021) dan pelnellitian ini 

adalah keldulanya melmbahas telntang pelnelrapan meltodel bagi hasil. 

Pelrbeldaan yang dimiliki ialah telrleltak pada objelk pelnellitiannya, yaitul 

pelnellitian milik Deldi Fitrah (2021) melnelliti di PT. Bank Melga Syariah, 

selmelntara itul pelnelliti ini dilakulkan di BMT UlGT Nulsantara Cabang 

Wirolelgi Jelmbelr.  
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 Dedi Fitrah and others, „Analisis Sistem Bagi Hasil Pada Pt. Bank Mega Syariah‟, 2021. 
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10) Nulrfadillah (2021), juldull skripsi “Analisis Bagi Hasil De lngan Pelndelkatan 

Relvelnulel Sharing Antara Kulrir Dan Pelmilik Ulsaha Keldai Kam-sia Boba 

Dalam Pelrspelktif Elkonomi Islam”.
31

  

 Pelnellitian Nulrfadillah (2021) melngulmpullkan data mellaluli 

wawancara dan dokulmelntasi, selmelntara analisis data dilakulkan 

melnggulnakan ulji delskriptif dan ulji hipotelsis. 

Dari hasil pelnellitian telrselbult, disimpullkan bahwa belrdasarkan ulji 

delskriptif melnggulnakan oultpult SPSS 24 delngan melnghitulng Skelwnelss 

dan Kulrtosis, data melnulnjulkkan distribulsi normal karelna nilai Skelwnelss 

dan Kulrtosis melndelkati nol, yaitul Skelwnelss - 0,305 dan Kulrtosis -1,265. 

Selmelntara itul, belrdasarkan ulji hipotelsis, ditelmulkan bahwa nilai tTabell = 

2,22814 dan tHitulng = 87,502. Delngan delmikian, hipotelsis dapat ditelrima 

jika nilai tHitulng lelbih belsar dari tTabell, yang belrarti hipotelsis altelrnatif 

(Ha) yang melnyatakan bahwa nisbah bagi hasil ditelrima, seldangkan 

hipotelsis nol (H0) ditolak.  

Kelsamaan antara pelnellitian Nulrfadillah (2021) dan pelnellitian ini 

adalah keldulanya melnganalisis bagi hasil dari pelrspelktif elkonomi Islam. 

Namuln, pelrbeldaannya telrleltak pada pelndelkatan yang digulnakan: 

pelnellitian Nulrfadillah (2021) melnganalisis bagi hasil delngan pelndelkatan 

relvelnulel sharing, selmelntara pelnellitian ini melnganalisis cara pelnelntulan 

bagi hasil selsulai delngan keltelntulan DSN MUlI. 

                                                           
31

 Nurfadillah, „Analisis Bagi Hasil Dengan Pendekatan Revenue Sharing Antara Kurir Dan 

Pemilik Usaha Kedai Kam-Sia Boba Dalam Perspektif Ekonomi Islam‟, 2021. 
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Tabel 1: Penelitian Terdahulu 

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan 

1 Faizatulr 

Rahmah 

(2023) 

Melkanismel Produlk 

Pelmbiayaan Modal 

Kelrja Relvolving 

Mellaluli Akad 

Mulsyarakah (Stuldi 

Kasuls BSI KCP 

Gajah Mada Jelnbelr) 

Sama-sama melmbahas 

telntang pellaksanaan 

prinsip bagi hasil 

dalam produlk 

pelmbiayaan modal 

kelrja mellaluli akad 

mulsyarakah 

Pada pelnellitian 

milik Faizatulr 

Rahmah pelnjellasan 

lelbih melngarah  kel 

melkanismel produlk 

pelmbiayaan modal 

kelrja relvolving 

mellaluli akad 

mulsyarakah. 

Seldangkan 

pelnellitian ini 

melnjellaskan telntang 

praktilk pelmbiayaan 

mulsyarakah dan cara 

pelnelntulan bagi hasil 

pada pelmbiayaan 

mulsyarakah 

2 Andi 

Delvitasari 

(2022) 

Sistelm Bagi Hasil 

Pelmbiayaan 

Mulsyarakah Pada 

PT. Bank Mulamalat 

Tbk Kantor Cabang 

Mamuljul  

Sama-sama melmbahas 

telntang pelnelrapan 

sistelm bagi hasil pada 

pelmbiayaan 

Mulsyarakah 

 

Pelnellitian milik 

Andi Delvitasari julga 

telrdapat pelmbahasan 

telntang cara 

pelnyellelsaian 

masalah 

pelnulnggakan bagi 

hasil pada nasabah, 

Seldangkan  

pelnellitian ini  

melnjellaskan telntang 

praktik pelmbiayaan 

mulsyarakah dan cara 

pelnelntulan bagi hasil 

pada pelmbiayaan 

mulsyarakah 

3 Mellinda 

Nulrhaliza 

(2022) 

Analisis Pelnelrapan 

Prinsip Bagi Hasil 

Dan Pellaksanaan 

Pelmbiayaan 

Mulsyarakah 

Melnulrult Fatwa 

DSN-MUlI No 08 

Tahuln 2000 Di 

KSPPS BMT Lariba 

Sama-sama 

melnggulnakan meltodel 

kulalitatif. Jelnis data 

yang diambil dari 

pelnellitian ini yaitul 

delngan cara obselrvasi, 

wawancara.  

Pelrbeldaan yang 

dimiliki ialah 

telrleltak pada objelk 

pelnellitian yaitul 

pelnellitian milik 

Mellinda Nulrhaliza 

melnelliti di KSPPS 

BMT Lariba Islamic 

Celntrel, Seldangkan  
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Islamic Celntrel  pelnellitian ini  

melnelliti di BMT 

UlGT  Nulsantara 

Cabang Wirolelgi 

Jelmbelr. 

4 Mulhammad 

Aullia 

(2022) 

Analisis Konsistelnsi 

Pelnelrapan Prinsip 

Bagi Hasil Dalam 

Pelmbiayaan 

Mulsyarakah Pada 

PT. Bank Acelh 

Syariah Cabang 

Banda Acelh 

Sama-sama 

melmbahas telntang 

pelnelrapan pelmbiayaan 

mulsyarakah selsulai 

delngan keltelntulan 

DSN MUlI.  

Pelnellitian milik 

Mulhammad Aullia 

didalamnya julga 

telrdapat pelmbahasan 

telntang  konsistelnsi 

meltodel pelnelrapan 

bagi hasil 

pelmbiayaan 

mulsyarakah. 

Seldangkan 

pelnellitian ini lelbih 

melmbahas telntang 

cara pelnelntulan bagi 

hasil selsulai delngan 

keltelntulan DSN MUlI 

5 Anikel Tri 

Rahmayanti 

(2022) 

Analisis Pelmahaman 

Masyarakat 

Telrhadap Konselp 

Bagi Hasil Pada 

Akad Muldharabah 

Bank Syariah 

Sama-sama 

melmbahas telntang 

porsi / nisbah bagi 

hasil. Pelrbeldaan  

Pelnellitian milik 

Anikel Tri 

Rahmayanti yaitul 

melnggulnakan  

konselp bagi hasil 

pada akad 

muldharabah, 

seldangkan pada 

pelnelliti ini 

melnggulnakan akad 

mulsyarakah 

6 Wirdianti L 

(2021) 

Analisis Pelnelrapan 

Meltodel Bagi Hasil 

Pada PT. Bank 

Sullsellbar Syariah 

Cabang Makassar 

Sama-sama 

melmbahas telntang 

pelnelrapan meltodel 

bagi hasil. 

Pelrbeldaan pelnellitian 

yang dimiliki 

Wirdianti L yaitul 

melnggulnakan  

konselp bagi hasil 

pada akad 

muldharabah, 

seldangkan pada 

pelnelliti ini 

melnggulnakan akad 

mulsyarakah. 

7 Fitriani 

(2021) 

Implelmelntasi Prinsip 

Keladilan Dalam 

Sistelm Bagi Hasil 

Pada Pelmbiayaan 

Sama-sama 

melmbahas telntang 

sistelm bagi hasil pada 

pelmbiayaan dan sama-

Pada pelnellitian 

milik Fitriani julga 

melnjellaskan telntang 

implelntasi prinsip 
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Muldharabah Di PT. 

Bank Mulamalat 

Indonelsia Tbk KCUl 

Mataram  

sama melnggulnakan 

jelnis pelnellitian 

kulalitatif 

keladilan dalam 

systelm bagi hasil 

pada pelmbiayaan 

muldharabah, 

seldangkan pada 

pelnellitian ini 

melmbahas cara 

pelnelntulan bagi hasil 

pada pelmbiayaan 

mulsyarakah. 

8 Laila 

Kodriyah 

(2021) 

Pelngarulh 

Pelmbiayaan Bagi 

Hasil (Muldharabah 

Dan Mulsyarakah) 

Telrhadap 

Pelndapatan Dana 

Bagi Hasil (Stuldi 

Pada PT. Bank 

Mulamalat Indonelsia 

Pelriodel 2016-2020) 

Pelrsamaan yang 

dimiliki olelh 

pelnellitian Laila 

Kodriyah delngan 

pelnellitian ini adalah 

sama-sama 

melmbahas telntang 

nisbah/ bagi hasil 

pelmbiayaan 

mulsyarakah.  

Pelrbeldaan yang 

dimiliki olelh 

pelnellitian Laila 

Kodriyah ialah 

telrleltak dalam hal 

meltodel yang 

digulnakan, yaitul 

Pelnellitian milik 

Laila Kodriyah 

melnggulnakan 

meltodel pelnellitian 

kulantitatif selrta 

tidak adanya 

pelmbahasan 

melngelnai cara 

pelnelntulan bagi 

hasil. seldangkan 

pada pelnelliti ini 

melnggulnakan jelnis 

pelnellitian kulalitatif. 

9 Deldi Fitrah 

(2021) 

Analisis Sistelm Bagi 

Hasil Pada PT. Bank 

Melga Syariah 

Pelrsamaan yang 

dimiliki pelnellitian 

Deldi Fitrah delngan 

pelnellitian ini adalah 

sama-sama 

melmbahas telntang 

pelnelrapan meltodel 

bagi hasil.  

Pelrbeldaan yang 

dimiliki ialah 

telrleltak pada objelk 

pelnellitiannya, yaitul 

pelnellitian milik 

Deldi Fitrah melnelliti 

di PT. Bank Melga 

Syariah, seldangkan 

pada pelnelliti ini 

melnelliti di BMT 

UlGT Nulsantara 

Cabang Wirolelgi 

Jelmbelr. 

10 Nulrfadillah 

(2021) 

Analisis Bagi Hasil 

Delngan Pelndelkatan 

Relvelnulel Sharing 

Sama sama 

melnganalisis bagi 

hasil. Dalam 

Pada pelnellitian 

Nulrfadillah 

melngalisis bagi hasil 
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Antara Kulrir Dan 

Pelmilik Ulsaha Keldai 

Kam-sia Boba 

Dalam Pelrspelktif 

Elkonomi Islam 

pelrspelktif elkonomi 

islam 

delngan pelndelkatan 

relvelnulel sharing 

seldangkan pelnellitian 

ini melnganalisis cara 

pelnelntulan bagi hasil 

selsulai DSN MUlI. 

Sulmbelr : diolah pelnelliti tahuln 2023 

Dari belrbagai jelnis pelnellitian yang tellah dijellaskan di atas, telrdapat 

kelsamaan dan pelrbeldaan antara pelnellitian yang tellah dilakulkan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnullis. Kelsamaannya adalah keldulanya 

melmbahas telntang pelnelrapan sistelm bagi hasil pada pelmbiayaan 

mulsyarakah. Namuln, pelrbeldaannya telrleltak pada fokuls pelmbahasan. 

Pelnellitian selbellulmnya lelbih melnelkankan pada pelnggulnaan konselp bagi hasil 

dalam akad muldharabah/mulsyarakah dan melmbahas cara melnyellelsaikan 

masalah pelnulnggakan bagi hasil pada nasabah, seldangkan pelnellitian telrselbult 

tidak melnjellaskan telntang cara melnelntulkan bagi hasil pada pelmbiayaan 

mulsyarakah selsulai delngan Fatwa DSN-MUlI. Olelh karelna itul, pelnellitian ini 

melmiliki kelbarulan dibandingkan delngan pelnellitian selbellulmnya. 

B. Kajian Teori 

Kajian telori ini melngullas telori yang dijadikan pandangan dalam 

mellakulkan pelnellitian. Selmakin melndalam dan komprelhelnsif pelmbahasan 

telori, selmakin melningkatkan pelmahaman pelnelliti dalam melnghadapi 

pelrmasalahan yang ingin dipelcahkan selsulai delngan rulmulsan masalah dan 

tuljulan pelnellitian. Dalam pelnellitian kulalitatif, posisi telori ditelmpatkan selbagai 
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pelrspelktif yang tidak diulji, mellainkan digulnakan selbagai landasan ulntulk 

melmandul intelrpreltasi dan pelmahaman atas data yang dipelrolelh
32

. 

1. Bagi Hasil 

a. Pelngelrtian Bagi Hasil 

Bagi hasil melruljulk pada sistelm distribulsi dana dalam elkonomi 

Islam di mana kelulntulngan ulsaha dibagi antara pelmilik modal 

(shahibull maal) dan pelngellola (muldharib). Istilah lain ulntulk bagi hasil 

adalah profit sharing. Dalam telrminologi elkonomi, profit sharing 

diartikan selbagai pelmbagian laba. Selcara telgas, bagi hasil ataul profit 

sharing adalah pelmbagian hasil ulsaha yang diselpakati antara nasabah 

dan lelmbaga kelulangan syariah. Dalam Islam, larangan telrhadap riba 

didasarkan pada pelnolakan telrhadap risiko tambahan dalam transaksi 

ulang ataul modal, selrta pelmbagian risiko dan kelulntulngan yang adil 

antara pihak yang telrlibat.
33

 

Belsarnya nisbah diteltapkan belrdasarkan kelselpakatan antara 

pihak yang telrlibat dalam kontrak. Olelh karelna itul, belsarnya nisbah ini 

adalah hasil dari nelgosiasi antara pelmilik modal (shahibull maal) dan 

pelngellola (muldharib). Selbagai hasilnya, nisbah ini dapat belrvariasi, 

selpelrti 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, ataul bahkan 99:1.
34

 Namuln, para 

ahli fiqih selpakat bahwa nisbah 100:0 tidak dipelrbolelhkan. 

  

                                                           
32

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, 40 
33

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syari‟ah (Yogyakarta: Ekonesia, 2004), 123 
34

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syari‟ah (Yogyakarta: Ekonesia, 2004), 123 
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b. Faktor Yang Melmpelngarulhi Pelrhitulngan Bagi Hasil 

Faktor-faktor yang melmpelngarulhi pelrhitulngan bagi hasil adalah 

selbagai belrikult:
35

  

1. Pelndapatan margin dan pelndapatan bagi hasil dihitulng belrdasarkan 

pelndapatan yang dipelrolelh sellama bullan belrjalan. 

2. Saldo dana pihak keltiga dihitulng delngan melnggulnakan saldo rata-

rata harian sellama bullan yang belrsangkultan. 

3. Pelmbiayaan dihitulng belrdasarkan saldo rata-rata harian sellama 

bullan yang belrsangkultan. Ada pandangan yang melnyatakan bahwa 

yang digulnakan adalah saldo rata-rata harian bullan selbellulmnya, 

karelna pelmbiayaan bullan selbellulmnya yang melmelngarulhi 

pelndapatan pada bullan belrjalan, seldangkan pelmbiayaan pada bullan 

belrjalan barul akan melnghasilkan pelndapatan pada bullan 

belrikultnya. 

4. Invelstasi, selpelrti sulrat belrharga ataul pelnelmpatan pada bank lain. 

5. Pelnelntulan kapan bagi hasil elfelktif dibagikan kelpada pelmilik dana, 

bisa dilakulkan selcara minggulan, akhir bullan, tanggal valulta, 

tanggal jatulh telmpo, akhir tahuln, ataul meltodel lainnya. 

6. Pelnggulnaan bobot dalam melnghitulng belsarnya dana pihak keltiga. 

  

                                                           
35

 H. Zaenal Arifin, Penyaluran Dana Dengan Prinsip Bagi Hasil (Indramayu: CV. Adanu 

Abimata, 2021), 17 



 

 

29 

c. Konselp Bagi Hasil 

Konselp bagi hasil belrbelda selcara fulndamelntal delngan konselp 

bulnga yang digulnakan olelh bank konvelnsional. Dalam bank syariah, 

konselp bagi hasil belrlangsulng selbagai belrikult:
36

 

1) Pelmilik dana mellakulkan invelstasi mellaluli lelmbaga kelulangan 

syariah yang belrtulgas selbagai pelngellola dana. 

2) Pelngellola ataul bank syariah melngellola dana telrselbult dalam sulatul 

sistelm pool of fulnd, lalul dana telrselbult diinvelstasikan kel dalam 

proyelk ataul ulsaha yang selsulai delngan prinsip syariah dan dianggap 

melngulntulngkan. 

3) Keldula bellah pihak, yaitul pelmilik dana dan bank, melnandatangani 

akad yang melngatulr belrbagai aspelk kelrjasama, selpelrti nominal 

dana yang diinvelstasikan, pelmbagian nisbah, dan jangka waktul 

kelselpakatan telrselbult belrlakul. 

d. Proseldulr Pelmbelrian Nisbah Ataul Bagi Hasil
37

 

Pelneltapan plafon dan nisbah dilakulkan seltellah pihak melninjaul 

nelraca dan laporan laba-rulgi pelrulsahaan. Belbelrapa faktor yang 

melmelngarulhi pelneltapan nisbah antara lain:  

1) Harapan hasil bagi bank 

2) Laba yang dipelrolelh olelh pelrulsahaan nasabah. 
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Telrdapat belbelrapa meltodel dalam proseldulr pelnelntulan bagi hasil 

ulntulk pelmbiayaan mulsyarakah, yang belrdasarkan pada modal yang 

dimiliki: 

 Nisbah Bank = Modal yang dimiliki-Skill nasabah.  

 Nisbah Nasabah = Modal yang dimiliki + Skill nasabah.  

 Skill = Pelnghargaan telrhadap kulalitas (ulsaha) yang dilakulkan olelh 

nasabah, yang dibelrikan olelh pihak bank. 

2. Pembiayaan Musyarakah 

a. Pelngelrtian Pelmbiayaan Mulsyarakah 

Pelmbiayaan mulsyarakah adalah pelrjanjian kelrjasama di antara 

para pelmilik dana ulntulk melngulmpullkan modal, mellakulkan ulsaha 

belrsama, dan melngellola belrsama dalam sulatul kelmitraan. Pelmbagian 

hasil didasarkan pada kelselpakatan (ulmulmnya belrgantulng pada 

julmlah modal yang diseldiakan dan kontribulsi masing-masing 

pihak).
38

 

Mulsyarakah adalah pelrjanjian bagi hasil dimana dula ataul lelbih 

pelngulsaha ataul pelmilik modal belkelrja sama selbagai mitra ulsaha 

ulntulk melmbiayai invelstasi dalam ulsaha barul ataul yang suldah 

belrjalan. Para mitra pelmilik modal melmiliki hak ulntulk telrlibat dalam 

manajelmeln pelrulsahaan, walaulpuln ini tidak diwajibkan. Para pihak 

dapat melnelntulkan pelmbagian tanggulng jawab dalam pelngellolaan 

ulsaha selsulai kelselpakatan, dan melrelka julga belrhak ulntulk melnelrima 
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gaji ataul ulpah atas telnaga dan kelahlian yang melrelka sulmbangkan 

ulntulk ulsaha telrtelntul.
39

  

b. Dasar Hulkulm Mulsyarakah  

1. Al-Qulr‟an 

                             

                        

Artinya : “Te ltapi jika sauldara-sauldara selibul itul lelbih dari selorang, 

maka melrelka belrselkultul dalam yang selpelrtiga itul, selsuldah 

dipelnulhi wasiat yang dibulat olelhnya ataul selsuldah dibayar 

hultangnya delngan tidak melmbelri muldharat (kelpada ahli 

waris). Allah melneltapkan yang delmikian itul selbagai 

syari‟at yang be lnar-belnar dari Allah Maha Melngeltahuli 

lagi Maha Pelnyantuln”. Q.S An Nisa : 12).
40

 

 

2. Hadist 

أوَاَ ثاَلثٌِ الشَرِيكَيهِ مَالمَ يخَُه أحََدُهمَُا صَاحِبهَُ، فإَذَِاخَانَ أحََدُهمَُا  :إنَِّ اللهَ تعََالىَ يقَوُلُ 

 صَاحِبهَُ خَرَجتُ مِه بيَىهِِمَا

Artinya: “Allah swt. be lrfirman: „Aku l adalah pihak keltiga dari dula 

orang yang belrsyarikat sellama salah satul pihak tidak 

melngkhianati pihak yang lain. Jika salah satul pihak tellah 

belrkhianat, Akul kellular dari melrelka.” (HR. Abu l Dauld, 

yang dishahihkan olelh alHakim, dari Abul Hulrairah).
41  

3. Ijma‟ 

Ibnul Quldamah dalam kitabnya, al Mulghni, tellah belrkata: 

“Kau lm mulslimin tellah belrkonselnsuls telrhadap lelgitimasi 

masyarakat selcara global walaulpuln telrdapat pelrbeldaan pelndapat 

dalam belbelrapa ellelmeln darinya”
42
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4. Fatwa DSN MUlI 

Fatwa DSN No. 08/DSN-MUlI/IV/2000 julga melngatulr 

melngelnai Mulsyarakah telrtanggal 1 dari pihak lain, antara lain 

mellaluli pelmbiayaan mulsyarakah, yang melrulpakan sulatul belntulk 

pelmbiayaan belrdasarkan pelrjanjian kelrjasama antara dula pihak 

ataul lelbih ulntulk sulatul ulsaha telrtelntul, di mana seltiap pihak 

melnyulmbangkan dana delngan keltelntulan bahwa kelulntulngan dan 

risiko akan dibagi belrsama selsulai kelselpakatan.
43

 

c. Rulkuln Dan Syarat Pelmbiayaan Mulsyarakah 

1. Ijab Dan Qabull 

Ijab dan qabull haruls diulngkapkan selcara telgas dalam prosels 

pelrjanjian delngan melmpelrhatikan hal-hal belrikult:
44

 

a) Pelnawaran dan pelrmintaan haruls delngan jellas dijellaskan 

dalam maksuld pelrjanjian  

b) Pelnelrimaan dan pelnawaran haruls dilakulkan pada saat 

pelrjanjian dibulat  

c) Pelrjanjian haruls dicatat selcara telrtullis  

2. Pihak Yang Belrselrikat 

a) Melmiliki kulalifikasi yang melmadai 

b) Melnyeldiakan sulmbelr dana selsulai delngan pelrjanjian kontrak 

dan proyelk bisnis  
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c) Belrhak ulntulk belrpartisipasi dalam pelngellolaan bisnis yang 

seldang didanai  

d) Melmbelrikan welwelnang kelpada mitra kelrja ulntulk mellakulkan 

pelngellolaan  

e) Tidak dipelrbolelhkan ulntulk melnggulnakan dana ulntulk 

kelpelntingan pribadi. 

3. Objelk Akad
45

 

Modal : 

a) Modal bisa belrulpa ulang tulnai ataul aselt yang melmiliki nilai. 

b) Jika modal belrbelntulk aselt, maka selbellulm kontrak, nilai ataul 

pelrseltuljulan atas aselt telrselbult haruls diselpakati olelh seltiap 

mitra. 

c) Modal tidak bolelh dipinjamkan ataul dihadiahkan kelpada pihak 

lain. 

d) Selcara prinsip, bank syariah tidak haruls melminta jaminan, 

namuln ulntulk melncelgah risiko gagal bayar, bank syariah 

diizinkan melminta jaminan dari nasabah ataul mitra kelrja. 

Kelrja : 

a) Partisipasi dalam pelkelrjaan dapat dilakulkan belrsama-sama 

delngan porsi kelrja yang tidak haruls sama, ataul salah satul 

mitra dapat melmbelrikan welwelnang kelpada mitra lainnya 

ulntulk melngellola ulsaha. 
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b) Pelran dan posisi seltiap mitra haruls dijellaskan selcara rinci 

dalam kontrak. 

Kelulntulngan/Kelrulgian :  

a) Kelulntulngan haruls dihitulng selcara kulantitatif. 

b) Pelmbagian kelulntulngan haruls dijellaskan selcara telgas dan 

dicatat dalam kontrak. Jika melngalami kelrulgian, maka seltiap 

mitra akan belrtanggulng jawab atas kelrulgian selsulai delngan 

porsi modal yang melrelka kontribulsikan. 

d. Proseldulr Pelmbiayaan Mulsyarakah 

Telrkait delngan prosels pelmbiayaan mulsyarakah, pihak-pihak 

yang telrlibat haruls selcara jellas melnyatakan ijab dan qabull ulntulk 

melnelgaskan kelselpakatan melrelka dalam melmbulat kontrak (akad). 

Sellain itul, para pihak yang telrlibat dalam kontrak haruls melmiliki 

kapasitas hulkulm yang melmadai. Melngelnai obyelk kontrak, ini 

melncakulp modal, telnaga kelrja, pelmbagian kelulntulngan, dan 

pelnanggulngan kelrulgian. Dalam kontelks modal, telrdapat pelrsyaratan 

bahwa modal yang diselrahkan haruls belrulpa ulang tulnai, elmas, pelrak, 

ataul melmiliki nilai yang seltara. Namuln, modal julga bisa belrulpa aselt 

pelrdagangan selpelrti barang-barang ataul propelrti. Jika modal 

belrbelntulk aselt, nilai aselt telrselbult haruls dinilai dalam belntulk ulang 

tulnai dan diselpakati olelh para mitra selbellulmnya. 

Melngelnai pelmbagian kelrja, diselbultkan bahwa partisipasi mitra 

dalam pelkelrjaan adalah dasar dari pellaksanaan mulsyarakah, teltapi 
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kelsamaan porsi kelrja bulkanlah pelrsyaratan multlak. Selorang mitra 

dapat mellakulkan lelbih banyak kelrja daripada yang lain, dan dalam 

situlasi telrselbult, ia belrhak ulntulk melminta bagian tambahan dari 

kelulntulngan. Keltika mellakulkan pelrhitulngan kelulntulngan, pelnting 

bahwa kelulntulngan diulkulr delngan jellas ulntulk melncelgah pelrbeldaan 

pelndapat dan selngkelta keltika alokasi kelulntulngan ataul akhir dari 

mulsyarakah. Seltiap kelulntulngan mitra haruls dibagi selcara 

proporsional belrdasarkan total kelulntulngan, tanpa adanya julmlah yang 

tellah diteltapkan selbellulmnya ulntulk seltiap mitra. Sistelm pelmbagian 

kelulntulngan haruls dijellaskan delngan telgas dalam kontrak. Seldangkan 

ulntulk kelrulgian, haruls dibagi di antara mitra selcara proporsional 

selsulai delngan kontribulsi modal masing-masing.
46

 

Dalam melkanismel pelmbiayaan mulsyarakah, porsi laba yang 

dibelrikan kelpada mitra selbagai biaya manajelmeln dapat belrvariasi 

antara satul mulsyarakah delngan yang lainnya. Variasi ini telrgantulng 

pada julmlah kelrja yang dilakulkan dan tingkat kelahlian yang 

dipelrlulkan olelh seltiap mitra. Harapannya, selmakin belsar kontribulsi 

kelrja dan selmakin tinggi tingkat kelahlian mitra, selmakin belsar pulla 

pelrselntasel laba yang melrelka telrima. Jika telrjadi kelrulgian pada akhir 

pelriodel mulsyarakah yang tidak diselbabkan olelh pellanggaran telrhadap 

klaulsull kontrak olelh mitra, maka kelrulgian telrselbult akan dibagi 

belrsama olelh keldula bellah pihak selsulai delngan proporsi modal yang 
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melrelka sulmbangkan. Namuln, jika kelrulgian diselbabkan olelh 

pellanggaran klaulsull kontrak olelh nasabah, maka nasabahlah yang 

belrtanggulng jawab atas kelrulgian telrselbult.
47

 

Rasio pelmbagian laba belrbelda delngan rasio invelstasi, selsulai 

delngan kelselpakatan para pihak. Biasanya, pelmbagian laba dapat 

belrbelda dari rasio invelstasi. Jika selorang mitra melnyatakan bahwa 

melrelka tidak aktif dalam melnjalankan ulsaha ataul bisnis dan hanya 

belrpelran selbagai mitra pasif, maka bagian laba yang dipelrolelhnya 

tidak bolelh mellelbihi rasio invelstasinya. Selcara singkat, pelmbagian 

laba ataul rulgi dalam kongsi adalah:
48

 

1. Kongsi haruls melnelntulkan pelrselntasel pelmbagian laba bulkan 

belrdasarkan julmlah modal. 

2. Pelneltapan nisbah bagi hasil tidak bolelh ditulnda hingga kongsi 

melncapai laba riil. Nisbah dapat direlvisi belrdasarkan kelselpakatan. 

Selorang mitra dapat melngulrangi nisbahnya ulntulk dibelrikan 

kelpada mitra lain saat pelmbagian laba. 

3. Mitra aktif dapat melnelrima nisbah laba yang mellelbihi porsi 

modalnya, namuln tidak belrlakul ulntulk mitra pasif. 

4. Pelmbagian kelrulgian diselsulaikan delngan kontribulsi modal 

masing-masing mitra. Namuln, jika salah satul mitra melmultulskan 

ulntulk melnanggulng sellulrulh kelrulgian, itul haruls diseltuljuli 

selbellulmnya. 
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5. Mitra dapat melnelntulkan nisbah pelmbagian kelulntulngan yang 

belrbelda ulntulk seltiap pelriodel. 

6. Laba hanya dapat didistribulsikan seltellah sellulrulh biaya 

opelrasional dan pajak dikulrangkan dan modal teltap ultulh. 

7. Mitra dapat selpakat ulntulk melmbelrikan sulrpluls kel mitra telrtelntul 

jika kelulntulngan mellelbihi targelt. 

8. Laba dapat dihitulng belrdasarkan pelnjulalan aselt delngan pelnilaian 

aktulal ataul konstrulktif selsulai delngan nilai pasar saat itul. 

9. Pelmbagian laba tidak bolelh didasarkan pada laba yang diharapkan 

ataul proyelksi. 

10. Pelmbagian laba selmelntara dipelrbolelhkan delngan pelrhitulngan 

final dilakulkan pada akhir pelriodel. Jika pelmbayaran selmelntara 

mellelbihi jatah selbelnarnya, haruls dikelmbalikan. 

11. Tidak mellakulkan pelmbagian laba dapat diselpakati olelh para 

mitra. Julga, melrelka dapat melnyiapkan cadangan laba ulntulk 

melnghadapi kelrulgian di masa delpan. 

12. Bagian dari laba dapat disulmbangkan kelpada pihak lular selsulai 

kelselpakatan para mitra.
49

 

e. Pellaksanaan Pelmbiayaan Mulsyarakah Pada Lelmbaga Kelulangan 

Syariah 

Mulsyarakah telrjadi keltika dula orang ataul lelbih selpakat ulntulk 

melmbelrikan modal belrsama-sama. Akad mulsyarakah telrbagi 

                                                           
49

 Sugeng Widodo, Modal Pembiayaan Lembaga Keuangan Islam (Yogyakarta: Kaukaba, 2014), 

178-181 



 

 

38 

melnjadi: al-„inan, almu lfawadhah, al-a‟maal, al- wuljulh dan al- 

muldharabah.
50

 

1. Syirkah „Inan 

Syirkah al-'inan melrulpakan kelmitraan antara dula individul 

dalam kelpelmilikan aselt ulntulk mellakulkan pelrdagangan belrsama 

dan belrbagi kelulntulngan ataul kelrulgian belrsama. 

2. Syirkah Mulfawadhah 

Syirkah mulfawadhah adalah kolaborasi bisnis yang 

mellibatkan modal, keltelrampilan bisnis, kelyakinan agama, selrta 

modal dan ulsaha. 

3. Syirkah A‟maal 

Syirkah A'maal adalah pelrjanjian kelrja sama antara dula 

individul ataul lelbih yang melmiliki kelahlian ataul profelsi telrtelntul, 

ulntulk melnelrima dan mellaksanakan tulgas belrsama selrta belrbagi 

kelulntulngan dari hasil kelrja yang dipelrolelh. 

4. Syirkah Wuljulh 

Syirkah wuljulh adalah kelmitraan antara dula pihak di mana 

keldulanya tidak melnyelrtakan modal sama selkali. Melrelka 

melngopelrasikan bisnis melrelka belrdasarkan kelpelrcayaan dari 

pihak keltiga. Seltiap mitra belrkontribulsi delngan nama baik, 

relpultasi, dan kreldibilitas tanpa melmbelrikan modal. 
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5. Syirkah Al-Muldharabah 

Syirkah al-muldharabah adalah pelrjanjian kelrja sama bisnis 

antara dula pihak di mana pihak pelrtama (shahibull maal) 

melnyeldiakan sellulrulh modal, selmelntara pihak lainnya belrtindak 

selbagai pelngellola. Pelmbagian kelulntulngan dilakulkan selsulai 

delngan kelselpakatan yang diatulr dalam kontrak. Kelrulgian akan 

ditanggulng olelh pelmilik modal asalkan kelrulgian telrselbult tidak 

diselbabkan olelh kellalaian dari pihak pelngellola.
51

 

Pelnelrapan mulsyarakah dalam Lelmbaga Kelulangan Syariah 

melmiliki proseldulr selbagai belrikult:
52

 

1. Pelmbiayaan mulsyarakah digulnakan olelh Lelmbaga Kelulangan 

Syariah ulntulk melmbantul melmelnulhi selbagian modal 

anggotanya dalam melnjalankan proyelk ataul ulsaha yang tellah 

diseltuljuli. Anggota belrtindak selbagai pelngellola ulsaha, dan 

Lelmbaga Kelulangan Syariah belrtindak selbagai mitra ataul 

pelngellola ulsaha selsulai kelselpakatan. 

2. Lelmbaga Kelulangan Syariah melmiliki hak ulntulk melngawasi 

ulsaha anggotanya. Pelmbagian kelulntulngan dilakulkan 

belrdasarkan prinsip bagi hasil, di mana ulntulng dan rulgi dibagi 

belrsama ataul belrdasarkan pelndapatan (relvelnulel sharing) selsulai 

delngan proselntasel modal yang diseltorkan olelh keldula bellah 
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pihak. Pelmbagian kelulntulngan yang melnjadi hak Lelmbaga 

Kelulangan Syariah dijellaskan dalam nisbah yang tellah 

diselpakati, dan dibagikan selcara belrkala selsulai delngan 

pelriodel yang tellah diseltuljuli. 

3. Pelngellola ulsaha dibatasi dalam melnjalankan kelgiatan 

bisnisnya, kelculali selsulai delngan pelrjanjian ulsaha yang tellah 

diteltapkan ataul selsulai delngan prinsip syariah. 

4. Ulntulk pelmbiayaan delngan jangka waktul hingga satul tahuln, 

pelngelmbalian modal dapat dilakulkan pada akhir pelriodel 

kontrak ataul delngan pelmbayaran angsulran belrdasarkan aruls 

kas masulk dari ulsaha nasabah. Seldangkan ulntulk pelmbiayaan 

delngan jangka waktul lelbih dari satul tahuln, pelngelmbalian 

modal dilakulkan mellaluli pelmbayaran angsulran belrdasarkan 

aruls kas masulk. 

5. Ulntulk melngantisipasi risiko yang diselbabkan olelh kellalaian 

ataul kelculrangan pelngellola (anggota), Lelmbaga Kelulangan 

Syariah dapat melminta jaminan kelpada anggota. 

Kelsimpullannya, dalam Lelmbaga Kelulangan Syariah, 

pelmbiayaan mulsyarakah dibelrikan kelpada peldagang yang 

melmbultulhkan tambahan modal ulntulk melnambah jelnis barang 

dagangan. Prinsip bagi hasil kelulntulngan dan kelrulgian ditelrapkan 

antara pelngellola dan Lelmbaga Kelulangan Syariah. 
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f. Implelmelntasi Pelmbiayaan Mulsyarakah di Pelrbankan 

1. Pelmbiayaan Proyelk 

Mulsyarakah ini ulmulmnya digulnakan ulntulk melndanai 

proyelk di mana nasabah dan bank belrsama-sama melnyeldiakan 

dana ulntulk melndulkulng proyelk telrselbult. Seltellah proyelk sellelsai, 

nasabah melngelmbalikan dana belrsama delngan bagian hasil selsulai 

kelselpakatan yang tellah diselpakati selbellulmnya. 

2. Modal Velntulrel 

Mulsyarakah ini diatulr delngan skelma modal velntulra. Modal 

disulntikkan ataul ditanamkan ulntulk pelriodel waktul telrtelntul, dan 

seltellah itul, bank melnjulal ataul mellelpaskan selbagian sahamnya, 

baik selcara langsulng maulpuln selcara belrtahap.
53

 

g. Manfaat Pelmbiayaan Mulsyarakah 

1) Bank akan melndapatkan pelningkatan telrtelntul dalam julmlahnya 

keltika kelulntulngan ulsaha nasabah melningkat. 

2) Bank tidak melmiliki kelwajiban ulntulk melmbayar julmlah teltap 

kelpada nasabah pelmbiayaan, namuln pelmbayarannya diselsulaikan 

delngan pelndapatan/hasil ulsaha bank, selhingga bank tidak akan 

melngalami sprelad nelgatif. 

3) Pelnarikan pokok pelmbiayaan diselsulaikan delngan aruls kas ulsaha 

nasabah, selhingga tidak melmbelratkan nasabah. 
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4) Bank akan lelbih belrhati-hati dalam melncari ulsaha yang belnar-

belnar halal, aman, dan melngulntulngkan karelna hanya kelulntulngan 

yang nyata dan telrjadi yang akan dibagikan. 

5) Prinsip bagi hasil dalam muldharabah/mulsyarakah belrbelda delngan 

prinsip bulnga teltap di mana bank melnagih nasabah satul julmlah 

bulnga teltap telrlelpas dari kelulntulngan ataul kelrulgian yang dialami 

olelh nasabah, bahkan saat telrjadi krisis elkonomi.
54

 

Sellain kelulntulngan yang tellah diselbultkan di atas, al-mulsyarakah 

melmiliki risiko yang pelrlul diwaspadai dalam pelnelrapannya, selpelrti 

sidel strelaming, di mana nasabah melnggulnakan dana telrselbult ulntulk 

tuljulan yang tidak selsulai delngan kelselpakatan dalam akad. Risiko julga 

dapat mulncull dari kellalaian ataul kelsalahan yang diselngaja.
55
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Selcara melndasar, meltodel pelnellitian adalah karya ilmiah ulntulk melmpelrolelh 

data delngan tuljulan dan manfaat telrtelntul. Kelmuldian dalam pelnellitian ini 

ditelrapkan belbelrapa telknik ataul meltodel pelnellitian yaitul mellipulti: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pelndelkatan pelnellitian didasarkan pada pelnjellasan telntang pelndelkatan 

yang dipilih. Dalam pelnellitian ini, pelndelkatan yang ditelrapkan adalah 

pelndelkatan pelnellitian kulalitatif. Melnulrult Bongdan dan Tailor, pelndelkatan 

kulalitatif adalah meltodel pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif dalam 

belntulk kata-kata telrtullis ataul lisan dari sulbjelk yang melnjadi fokuls 

pelnellitian.
56

 Pelnellitian ini melrulpakan jelnis pelnellitian yang melnggulnakan 

format delskriptif. Pelnellitian kulalitatif melrulpakan pelngulmpullan data dalam 

belntulk kata-kata ataul gambar, yang kelmuldian dijellaskan selcara rinci agar 

dapat dipahami delngan muldah olelh orang lain.
57

 

Jelnis pelnellitian delskriptif mellibatkan elksplorasi sulmbelr data mellaluli 

obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi selcara langsulng di lapangan selrta 

mellakulkan wawancara langsulng. Hal ini dilakulkan olelh pelnelliti ulntulk 

melndapatkan pelmahaman yang lelbih melndalam selcara sistelmatis 

belrdasarkan data lapangan yang dipelrolelh, dan hasilnya disajikan selcara 

delskriptif. Meltodel dan jelnis pelnellitian telrselbult dianggap selsulai delngan 

pelnellitian yang melmpellajari Analisis Pelnelntulan Bagi Hasil Pada Pelmbiayaan 
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Mulsyarakah di BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr, ini 

melncelrminkan kondisi lapangan yang melrulpakan felnomelna ataul relalitas 

yang akan dijellaskan selbagaimana adanya. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pelnellitian ini melnulnjulkkan lokasi di mana pelnellitian akan 

dilakulkan.
58

 Lokasi pelnellitian telrselbult adalah telmpat diharapkan pelnelliti 

dapat melmpelrolelh informasi yang rellelvan selsulai delngan juldull pelnellitian 

yang seldang ditelliti. Pelnellitian ini dilakulkan di BMT UlGT Nulsantara Cabang 

Wirolelgi Jelmbelr, selbulah lelmbaga kelulangan syariah.  

C. Subyek Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan secara kualitatif penentuan sumber data 

pada orang yang di wawancarai dilakukan dengan purposive, yaitu dipilih 

dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Purposive adalah teknik 

pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 

tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa 

yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai seorang penguasa sehingga 

akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.
59

 

Adapun yang dijadikan sebagai informan dalam penelitian, peneliti 

menetapkan sebagai belrikult: 

1. Bapak Eldy Elfelndi sellakul Kelpala Opelrasional Cabang BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr sellama 3 tahuln 

2. Bapak M Rofiki sellakul AOSP ( Accoulnt Officelr Simpan Pinjam) di BMT 
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UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr  

3. Nasabah  BMT UlGT Nulsantara Wirolelgi Jelmbelr 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Bagian ini akan melnjellaskan telknik-telknik pelngulmpullan data yang 

akan digulnakan, selpelrti obselrvasi non-partisipatif, wawancara selmi-strulktulr, 

dan dokulmelntasi. Seltiap telknik akan diulraikan melngelnai jelnis data yang akan 

dipelrolelh mellaluli pelnelrapannya.
60

 Dalam pelnellitian ini, pelnting ulntulk 

melngulmpullkan data selbagai bulkti ataul kelbelnaran yang jellas dan akulrat. 

Dalam kontelks pelnellitian kulalitatif, pelnelliti belrpelran selbagai instrulmeln 

ultama ulntulk melngulmpullkan data mellaluli intelraksi delngan informan. Olelh 

karelna itul, pelnelliti akan melnggulnakan telknik-telknik pelngulmpullan data 

belrikult:  

1. Obselrvasi  

Obselrvasi adalah aktivitas yang dilakulkan delngan melncatat 

felnomelna selcara langsulng. Dalam mellakulkan obselrvasi, pelnelliti pelrlul 

telrlibat selcara langsulng di lapangan ulntulk melmpelrolelh pelmahaman yang 

jellas melngelnai faktor-faktor pelnellitian. Dalam pelnellitian ini, telknik 

obselrvasi partisipatif digulnakan, di mana pelnelliti selcara aktif telrlibat 

dalam kelgiatan yang dilakulkan olelh sulbjelk pelnellitian. Data yang 

dipelrolelh mellaluli telknik obselrvasi ini melncakulp Analisis Pelnelntulan Bagi 

Hasil Pada Pelmbiayaan Mulsyarakah di BMT UlGT Nulsantara Cabang 

Wirolelgi Jelmbelr. 
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2. Wawancara  

Wawancara melrulpakan meltodel pelnellitian di mana pelnelliti 

belrkomulnikasi delngan narasulmbelr yang melmiliki pelmahaman telntang 

topik pelnellitian mellaluli selrangkaian pelrtanyaan. Tuljulannya adalah ulntulk 

melndapatkan informasi yang lelbih dalam telntang fokuls pelnellitian dan 

melnghindari kelsalahan selrta kelkellirulan telrkait pelnellitian. 

3. Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi adalah pelnyimpanan ataul catatan pelristiwa selrta 

keljadian dalam belntulk tullisan, gambar, ataul karya individul.  

E. Analisis Data  

Analisis data adalah prosels yang digulnakan dalam pelnellitian ulntulk 

melnyajikan data. Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan meltodel analisis 

delskriptif, yang mellibatkan pelnjellasan naratif telntang felnomelna ataul data 

yang tellah dikulmpullkan. Analisis delskriptif digulnakan ulntulk melnjawab 

pelrtanyaan yang timbull dalam situlasi saat ini. Proselsnya mellibatkan langkah-

langkah pelngulmpullan data, pelnyajian data, selrta pelmbulatan kelsimpullan dan 

laporan delngan tuljulan melnggambarkan sulatul keladaan selcara obyelktif 

belrdasarkan delskripsi situlasi. Jika jawaban dari narasulmbelr tidak melmulaskan 

seltellah dianalisis, pelnelliti akan telruls belrtanya hingga melndapatkan data yang 

dianggap kreldibell.
61

 Belrikult melrulpakan langkah pelnellitian dalam 

melnganalisis data :  
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1. Pelngulmpullan Data  

Kelgiatan inti dalam seltiap pelnellitian adalah melngulmpullkan data. 

Dalam pelnellitian kulalitatif, telknik pelngulmpullan data mellibatkan 

obselrvasi, wawancara melndalam, dan dokulmelntasi, ataul kombinasi dari 

keltiganya. Prosels pelngulmpullan data dapat belrlangsulng belrhari-hari ataul 

bahkan belrbullan-bullan ulntulk melmastikan data yang dipelrolelh 

melnculkulpi. Pada awalnya, pelnelliti mellakulkan sulrveli ataul elksplorasi 

ulmulm telrhadap situlasi objelk pelnellitian, delngan melncatat ataul melrelkam 

selmula informasi yang telrseldia, karelna ini melrulpakan cara yang paling 

elfelktif bagi pelnelliti ulntulk melmpelrolelh data yang rellelvan.  

2. Pelnyajian Data  

Dalam pelnellitian kulalitatif, data dapat disajikan dalam belntulk 

narasi singkat, bagan, hulbulngan antara katelgori, dan format lainnya. 

Mellaluli pelnyajian data ini, pelnelliti dapat lelbih muldah melmahami situlasi 

yang seldang ditelliti dan melrelncanakan langkah-langkah sellanjultnya 

belrdasarkan pelmahaman yang tellah dipelrolelh.  

3. Kelsimpullan  

Seltellah mellakulkan obselrvasi dan melnyajikan data, langkah 

belrikultnya adalah melnarik kelsimpullan dari hasil yang tellah dipaparkan. 

Pelnarikan kelsimpullan melrulpakan bagian intelgral dari kelsellulrulhan prosels 

pelnellitian, di mana diharapkan kelsimpullan yang dihasilkan melnjadi 

telmulan barul yang bellulm pelrnah ditelmulkan selbellulmnya. Delngan 

delmikian, kelsimpullan dalam pelnellitian kulalitatif dapat melmbelrikan 
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jawaban telrhadap rulmulsan masalah yang tellah dirulmulskan seljak awal. 

Dalam kontelks ini, pelnelliti belrulsaha ulntulk melnggambarkan prosels 

Pelnelntulan Bagi Hasil Pada Pelmbiayaan Mulsyarakah di BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr. Olelh karelna itul, data yang dipelrolelh 

mellaluli obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi akan dijellaskan dalam 

belntulk kalimat, bulkan dalam belntulk statistik ataul pelrselntasel selpelrti 

dalam pelnellitian kulantitatif.  

F. Keabsahan Data  

Bagian ini belrisi langkah-langkah yang dilakulkan olelh pelnelliti ulntulk 

melmastikan kelabsahan data telmulan yang dipelrolelh dari lapangan. Ulntulk 

melmastikan kelabsahan telmulan, pelrlul dilakulkan pelnellitian telrhadap 

kreldibilitasnya delngan melnggulnakan belrbagai telknik kelabsahan data.
62

 

Melmastikan kelabsahan data sangat pelnting dalam pelnellitian karelna hal ini 

melmastikan bahwa data yang dihasilkan dapat dipelrcaya dan 

dipelrtanggulngjawabkan selcara ilmiah. Salah satul cara ulntulk melngulji 

kelabsahan data adalah mellaluli pelndelkatan triangullasi sulmbelr data, yang 

melmulngkinkan pelnelliti ulntulk mellakulkan pelndelkatan meltodologis yang 

komprelhelnsif telrhadap masalah yang seldang ditelliti. Triangullasi mellibatkan 

pelnggulnaan belrbagai telknik pelngulmpullan data dari sulmbelr yang belrbelda. 

Telknik triangullasi yang digulnakan dapat melncakulp:  

1. Melmelriksa konsistelnsi antara data yang diamati dan wawancara yang 

dipelrolelh dari informan 
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2. Melnganalisis pelrbeldaan antara pelrnyataan yang dibulat olelh individul di 

delpan ulmulm dan dalam pelrcakapan pribadi  

3. Melmbandingkan pelrselpsi individul telntang situlasi pelnellitian delngan apa 

yang dikomulnikasikan selcara belrkellanjultan  

4. Melngkontraskan pandangan dan posisi selselorang delngan pandangan dan 

opini yang belragam dari orang lain  

5. Melmelriksa kelselsulaian antara hasil wawancara dan konteln dokulmeln yang 

rellelvan.
63

 

G. Tahap-tahap Penelitian  

Pelnellitian dilakulkan dalam belbelrapa tahap, telrmasulk tahap pelrsiapan, 

pellaksanaan, dan pelnyellelsaian. Belrikult adalah pelnjellasannya:  

1. Tahap Pelrsiapan Pelnellitian  

a. Melmbulat relncana pelnellitian yang melncakulp pelnelntulan juldull, latar 

bellakang masalah, fokuls pelnellitian, tuljulan pelnellitian, manfaat 

pelnellitian, dan meltodel pelnellitian 

b. Melmilih objelk pelnellitian  

c. Melngulruls izin pelnellitian 

d. Mellakulkan pelmantaulan dan pelngelcelkan kondisi lapangan  

e. Melnelntulkan informan  

f. Pelrsiapan pelrlelngkapan pelnellitian  

g. Melngikulti eltika pelnellitian  
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2. Tahap Pellaksanaan Pelnellitian  

a. Mellakulkan obselrvasi langsulng dilapangan 

b. Melngulmpullkan dan melngelksplorasi data  

c. Mellakulkan elvalulasi telrhadap data  

3. Tahap Pelnyellelsaian 

a. Mellakulkan analisis data  

b. Melnyulsuln laporan belrdasarkan data yang ada 

c. Melmpelrbaiki laporan mellaluli relvisi data 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objektif Penelitian 

Lokasi pelnellitian ulntulk skripsi ini adalah di BMT UlGT Nulsantara 

Cabang Wirolelgi Jelmbelr, yang belralamat di Jl. MT Haryono No. 17, Sulmbelr 

Keltangi, Wirolelgi, Kelcamatan Sulmbelrsari, Kabulpateln Jelmbelr, Jawa Timulr 

68124. Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk melmbelrikan pelnelliti gambaran yang 

komprelhelnsif telntang lelmbaga telrselbult, selhingga melmuldahkan dalam 

melnjalankan pelnellitian yang kelmuldian gambaran objelktif yang ada pada 

lelmbaga ini muldah di ulraikan, adapuln ulraian gambaran telrselbult selbagai 

belrikult: 

1. Sejarah BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember  

 Pada awalnya, BMT UlGT Nulsantara, yang selbellulmnya dikelnal 

selbagai BMT Sidogiri, didirikan di pondok pelsantreln Sidogiri. Awalnya, 

BMT ini hanya belrulpa kopelrasi seldelrhana yang melnyeldiakan makanan, 

camilan, dan minulman ulntulk santri di pelsantreln. Kelmuldian, salah satul 

pelngasulh melmelrintahkan pelngulruls ulntulk melngadakan pelrtelmulan 

Pelnanggulng Jawab Gulrul Tulgas (PJGT) yang telrselbar di belrbagai telmpat, 

delngan tuljulan mellakulkan iulran ulntulk melngellola kopelrasi telrselbult. 

Seliring belrjalannya waktul, kopelrasi ini belrkelmbang pelsat dan akhirnya 

melndapatkan izin relsmi dari pelmelrintah provinsi.  
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 Kopelrasi BMT ini didirikan delngan tuljulan ultama ulntulk melnjaga 

agar selmula santri di pelsantreln telrhindar dari barang-barang yang 

dianggap haram, selpelrti makanan dan minulman yang dijulal olelh 

peldagang lular yang kadang-kadang masulk kel pelsantreln. Peldagang 

telrselbult selring melnggulnakan modal dari pinjaman bank harian yang 

tidak selsulai delngan prinsip syariah dan melngandulng ulnsulr riba, selhingga 

dianggap haram. Inisiatif ini belrasal dari kelprihatinan KH. Nawawi 

Thoyyib (alm) pada tahuln 1993, saat relntelnir sangat marak di delsa 

Sidogiri dan selkitarnya, yang belrdampak belsar pada kelhidulpan 

masyarakat.  

 Banyak pihak yang tulrult melndorong pelrkelmbangan BMT Sidogiri, 

telrmasulk kopelrasi di Jawa Timulr yang melmbelrikan dulkulngan kulat 

telrhadap pelndirian BMT Sidogiri. Seljulmlah alulmni julga tulrult 

melndulkulng belrdirinya BMT Sidogiri di lular kabulpateln, di Pasulrulan. 

Akibatnya, BMT Sidogiri relsmi melmpelrolelh izin badan hulkulm kopelrasi 

dari Kantor Wilayah Dinas Kopelrasi. Ini ditandai delngan dikellularkannya 

Sulrat Kelpultulsan No: 09/BH/KWK/13/VII/2000 pada tanggal 22 Julni 

2000 yang melnyeltuljuli pelndirian BMT Sidogiri di Jalan Aselm Mullyo 48 

Sulrabaya.  

  Belrdirinya BMT Sidogiri Cabang Wirolelgi Jelmbelr, yang kelmuldian 

belrganti nama melnjadi BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr, 

belrmulla dari kelinginan manajelmeln pulsat ulntulk melmiliki cabang BMT 

yang telrselbar di belrbagai wilayah, telrultama di seltiap kelcamatan. BMT 
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Sidogiri Cabang Wirolelgi relsmi dibulka pada tanggal 14 Meli 2007 

belrdasarkan kelpultulsan pulsat. Cabang ini melrulpakan cabang BMT kel-32 

selcara nasional dan cabang BMT kelelmpat di Kabulpateln Jelmbelr yang 

saat ini suldah belrulbah nama melnjadi BMT UlGT Nulsantara Cabang 

Wirolelgi Jelmbelr. 

2. Visi Dan Misi  

a. Visi  

1) Pelrtulmbulhan elkonomi ulmat yang didasarkan pada prinsip-prinsip 

syariat Islam  

2) Mulncullnya buldaya saling tolong-melnolong dalam melnciptakan 

kelseljahtelraan dan keltakwaan dalam ranah elkonomi sosial  

 Misi 

1) Mellaksanakan prinsip-prinsip syariat Islam dalam 

aktivitas elkonomi  

2) Melmpelrkelnalkan gagasan bahwa sistelm elkonomi 

belrdasarkan syariah adalah sistelm yang adil, seldelrhana, 

dan belrmanfaat  

3) Melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat  
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3. Struktur Organisasi BMT UGT Nusantara  

Cabang Wirolegi Jember 

 

Sulmbelr: BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr 

4. Job deksriptions  

a. Kelpala Cabang 

1) Melmikull tanggulng jawab atas sellulrulh kelmajulan institulsi  

2) Melrelncanakan stratelgi ulntulk melncapai tuljulan yang diharapkan  

3) Melngawasi kinelrja cabang ulntulk bagian capelm binaannya  

4) Melnilai kinelrja karyawan selcara belrkala  

5) Melngatulr likuliditas instituls  

6) Melngadakan pelrtelmulan dan pelmbinaan relgullelr seltiap bullan 

 

 

Kepala Cabang 

R Saiful Bahri 

WKC (Wakil Kepala Cabang) 

Ach. Munif Romli 

AOP 

Abdul Basit 

KOC (Kepala Operasional Cabang) 

Edy Efendi 

Kasir 

Ach. Syakrani 
AOSP 

1. Khoirul Huda 

2. Abdul Asis 

3. M Rofiqi 

4. Ahmad Efendi 

5. Fauzi Diwaqi 

 

OB 

Makmun 
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b. Wakil Kelpala Cabang 

1) Melngauldit pelmbiayaan  

2) Melnjalankan pelngelcelkan telrhadap pelrmohonan, pelrseltuljulan, 

dan pelncairan dalam prosels pelmbiayaan  

3) Dapat melngambil alih tulgas kelpala cabang saat ia tidak hadir  

c. Culstomelr Selrvicel 

1) Melnanggulng jawab atas pelncatatan kelulangan  

2) Melmelriksa seltiap transaksi yang digulnakan olelh pellanggan  

3) Melmelriksa daftar pelriksa akulntansi  

4) Melnyulsuln catatan kelulangan kas  

5) Mellakulkan pelncadangan laporan transaksi harian  

6) Melngellola multasi pada seltiap pelmbiayaan  

7) Melmbulka relkelning tabulngan ulntulk pellanggan yang dipilih  

8) Belrtanggulng jawab kelpada kelpala cabang atas selmula kelgiatan  

d. Accoulnt Officel 

1) Melmilih delbitulr yang melmelnulhi syarat  

2) Mellakulkan pelnelrimaan pelrmohonan pelmbiayaan dari calon 

nasabah  

3) Melnjadi saksi dalam pelrjanjian akad yang digulnakan olelh 

pellanggan ataul nasabah  

4) Mellakulkan sulrveli telrhadap calon nasabah  

5) Melngiklankan selmula produlk pelmbiayaan yang ditawarkan 

olelh lelmbaga  
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6) Melnanggulng pelnagihan dan melnjadi titik relfelrelnsi ulntulk 

kellancaran pellanggan dalam melmbayar cicilan  

5. Kegiatan Operasional 

1) Pelrtelmulan ulmulm  

2) Pelrtelmulan tahulnan anggota (di bullan felbrulari)  

3) Pelrtelmulan selbellulm Rapat Anggota Tahulnan (RAT)  

4) Pelrtelmulan selmula cabang dan cabang pelndamping (selkali dalam 3 

bullan)   

5) Pelrtelmulan selmula cabang pelndamping (selkali dalam selbullan)  

6) Pelrtelmulan intelrnal lelmbaga (selkali selminggul)  

6. Produk BMT UGT Nusantara 

a. Tabulngan 

1) Tabulngan ulmulm syariah delngan akad wadiah/qordh  

2) Tabulngan haji Al-haromain delngan akad wadiah  

3) Tabulngan ulmrah Al-hasanah delngan akad wadiah  

4) Tabulngan idull fitri delngan akad wadiah  

5) Tabulngan qulrban delngan akad wadiah  

6) Tabulngan lelmbaga peldulli siswa delngan akad wadiah 

b. Pelmbiayaan 

1) Muldharabah, belntulk kelrjasama pelmbiayaan antara lelmbaga dan 

nasabah di mana lelmbaga melnyeldiakan sellulrulh modal   

2) Mulrabahah, pelrjanjian julal belli antara keldula bellah pihak yang 

tellah diseltuljuli, delngan harga pokok yang dibelli olelh nasabah  
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3) Syirkah, belntulk pelmbiayaan yang mellibatkan kelrjasama antara 

keldula bellah pihak delngan pelmbagian kelulntulngan dan kelrulgian 

yang sama  

4) Rahn (gadai), produlk pelmbiayaan yang mellibatkan jaminan 

belrgelrak ataul pelnyelrahan selpelnulhnya dari sulrat ataul aselt kelpada 

lelmbaga selsulai delngan pelrjanjian yang diselpakati. 

B. Penyajian Data dan Analisis  

Pelnyajian data dan analisis mellibatkan pelmaparan telmulan pelnellitian 

dan melnghulbulngkannya delngan pelrulmulsan masalah analisis data delngan 

melmanfaatkan data yang selsulai. Pelnellitian ini melnggulnakan meltodologi 

pelngulmpullan data selpelrti obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi ulntulk 

melmpelrcelpat prosels pelnellitian. Belrdasarkan hasil pelnellitian, maka akan di 

paparkan data-data telntang Analisis Pelnelntulan Bagi Hasil Pada Pelmbiayaan 

Mulsyarakah Di BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr, selbagai 

belrikult : 

1. Praktik Pembiayaan Musyarakah Di BMT UGT Nusantara  

Cabang Wirolegi Jember 

Mulsyarakah melrulpakan belntulk kelselpakatan bagi hasil di mana dula 

ataul lelbih pelngulsaha yang melmiliki modal belrkolaborasi selbagai mitra 

ulsaha ulntulk melndanai invelstasi dalam ulsaha barul ataul yang tellah belrjalan. 

Mulsyarakah adalah belntulk kelselpakatan yang digulnakan dalam sistelm 

Pelrbankan Syariah dan BMT. Prinsip ini digulnakan selbagai cara ulntulk 

melngalokasikan dana. Hal selrulpa julga ditelrapkan olelh BMT UlGT 
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Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr dalam salah satul produlk 

pelmbiayaannya. Adapuln proseldulr dan pelrsyaratan pelmbiayaan 

mulsyarakah di BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr yaitul:
64

 

a. Nasabah Melngajulkan Pelrmohonan Pelmbiayaan Mulsyarakah 

Calon nasabah bisa langsulng melngulnjulngi kantor BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr ulntulk melngisi selcara lelngkap 

formullif pelrmohonan pelmbiayaan dan melmbawa belrkas yang 

dipelrlulkan selbagai lampiran pelrmohonan pelmbiayaan mulsyarakah. 

Hasil wawancara delngan Eldy Elfelndi sellakul Kelpala Opelrasional 

Cabang di BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr : 

“Dalam prosels pelngajulan pelmbiayaan apapuln di BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr ini, calon nasabah datang 

dan ada yang diantar olelh salah satul anggota yang suldah lama, 

proseldulrnya haruls melngisi formullir, mellelngkapi pelrsyaratan-

pelrsyaratan yang ada dan dokulmeln yang dipelrlulkan olelh pihsk 

BMT”
65

 

 

Hasil wawancara delngan M Rofiki sellakul AOSP di BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr :
66

 

“Proseldulr di BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr 

dalam melngajulkan pelmbiayaan apapuln calon nasabah 

mellelngkapi pelrsyaratan yang dipelrlulkan olelh pihak BMT dan 

haruls melngisi formullir telrlelbih dahullul” 

 

Pelrnyataan informan melnyatakan bahwasanya di BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr ini bagi calon nasabah yang barul 

datang langsulng kel kantor melngisi formullir pelndaftaran, mellelngkapi 

pelrsyaratan dan dokulmeln yang dibultulhkan. Selsulai delngan hasil 
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wawancara delngan Mufliha peldagang kain anggota/nasabah di BMT 

UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr: 

“Iya awal-awal saya kel BMT UlGT Nulsantara Wirolelgi Jelmbelr 

itul, saya datang kel kantornya ulntulk melnanyakan telntang 

pelrsyaratan apa saja dan bagaimana proseldulrnya disana. Pelrtama 

itul haruls apa yang maul dibulat jaminan sellanjultnya yaitul melngisi 

formullir dan lainya”
67

 

 

Sellain melwawancarai Mufliha pelnelliti julga mellakulkan 

wawancara delngan Wildan peldagang daging nasabah BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr: 

“Ya belgini mbak melnjulal daging saya ini istilahnya narulh 

ngambil barang kel jagal sapinya, ya kadang-kadang ulangnya itul 

kulrang ulntulk modalnya, karelna kelbultulhanya banyak mbak, jadi 

kalaul tidak melminjam mulngkin tidak culkulp, pas ini saya 

melncoba melminjam kel BMT Sidogiri ini, awal pelrtama saya 

belrtanya-tanya kel pelgawainya bagai mana sistelm dan 

proseldulrnya”
68

 

 

Hal selrulpa julga dikatakan olelh Mariatul peldagang bajul nasabah 

BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr : 

“Pelrtama pas awal-awal saya tahul BMT UlGT Nulsantara 

Wirolelgi Jelmbelr ini dari telman-telman pasar, saya selring ditawari 

olelh karyawannya telntang pelmbiayaan ini, pas lagi saya lagi 

melmbultulhkan modal ulntulk toko bajul ini, kelmuldian saya coba 

ulntulk datang kel kantornya pas lagi kantornya culkulp delkat dari 

sini, dan melnanyakan bagaimana proseldulr, pelrsyaratannya”
69

 

 

Hasil pelrnyataan belbelrapa informan di atas melnyatakan 

bahwasanya di BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr ini bagi 

calon nasabah yang barul ataul ingin melngajulkan pinjaman yang 

belrsangkultan diharulskan datang langsulng kel kantor BMT UlGT 

                                                           
67

 Mufliha, wawancara, Jember, 10 Desember 2023 
68

 Wildan, wawancara, Jember, 10 Desember 2023 
69

 Mariatul Kiptiyah, wawancara, Jember, 10 Desember 2023 



 

 

60 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr ulntulk melngisi formullir 

pelndaftaran, mellelngkapi pelrsyaratan dan dokulmeln yang dibultulhkan. 

b. Wawancara Calon Nasabah 

Pada tahap ini prosels dilakulkan delngan pihak BMT belrtelmul 

langsulng delngan calon nasabah pelmbiayaan mulsyarakah selcara 

langsulng. Diantaranya yaitul melnanyakan tuljulan melngajulkan 

pelmbiyaan, ulntulk apa dana telrselbult, kelsanggulpan mellakulkan 

tanggulng jawabnya, pelnghasilan pelrharinya, pelkelrjaan. Wawancara ini 

belrtuljulan ulntulk melmahami kelbultulhan dan kelmampulan calon nasabah 

pelmbiayaan dalam melmelnulhi kelwajibannya. Sellulrulh informasi yang 

dipelrlulkan akan dibahas sellama wawancara ini. Selpelrti hasil 

wawancara Eldy Elfelndi sellakul Kelpala Opelrasional Cabang di BMT 

UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr:
70

 

“Keltika calon nasabah datang kel kantor dan melngultarakan 

niatnya, misalkan maul melminjam ulang ulntulk kelbultulhan 

dagangnya, kami di sini melnjellaskan selcara deltail bagaimana 

proseldulr, pelrsyaratan, dan dokulmeln-dokulmeln yang dibultulhkan, 

seltellah itul pihak kami melwawancarai yang belrsangkultan 

belrkaitan tuljulannya telrselbult melminjam kel BMT” 

 

Hasil wawancara delngan M Rofiki sellakul AOSP di BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr :
71

 

“Di tahap ini kami pihak BMT me lnjellaskan selcara deltail mullai 

dari proseldulr kelmuldian pelrsyaratan yang dibultulhkan pihak BMT 

selrta kami pihak BMT melwawancarai calon nasabah belrkaitan 

delngan tuljulannya melminjam kel BMT UlGT Nulsantara Cabang 

Wirolelgi Jelmbelr” 
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Pelrnyataan informan melnyatakan bahwasanya di BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr ini bagi calon nasabah yang datang 

kel kantor pihak BMT belrhadapan langsulng delngan calon nasabah yang 

belrsangkultan, maksuldnya adalah ulntulk melmahami apa yang 

diinginkan olelh calon nasabah dan melngelvalulasi apakah melrelka 

mampul ulntulk melmelnulhi kelwajibannya. 

Selsulai delngan hasil wawancara delngan Mufliha peldagang kain 

anggota/nasabah di BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr:
72

 

“Keltika sampai di kantornya saya ditanya telntang kelpelrlulannya, 

kelsanggulpannya ulntulk melmatulhi pelrsyaratan dan proseldulr di 

BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr ini” 

 

Sellain itul pelrnyataan dari wawancara delngan Wildan peldagang 

daging nasabah BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr :  

“Selsampainya tiba di kantor BMT selpelrti orang belrbincang-

bincang itul mbak, pihak BMT itul melnanyakan, tapi selbellulmnya 

belrtanya-tanya melngelnai pelndapatan pelnjulalan daging 

pelrharinya belrapa, ya selpelrti itul selbagai aculan bagi karyawanya 

kayaknya mbak, dan melmastikan kelsanggulpanya”
73

 

 

Hal selrulpa julga dikatakan olelh Mariatul peldagang bajul nasabah 

BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr : 

“Kalaul suldah kel kantornya di sana pasti ditanyakan apa 

kelpelrlulannya melngajulkan pelmbiayaan telrselbult, sanngulp tidak 

ulntulk melmatulhi proseldulr-proseldulr yang ada di BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr ini, dan ditanyakan mullai 

dari relkeling listrik, pajak tanah, pelndapatan pelrharinya belrapa, 

pelkelrjaan sulaminya apa. Dan selpultar telntang aselt-aseltnya, 

seltellah itul sellelsai barul dikasih formullir ulntulk pelrsyaratan 

pelngajulan pelmbiayaannya”
74
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Hasil pelrnyataan belbelrapa informan di atas melnyatakan 

bahwasannya pihak BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr ini 

melwawancarai melncakulp selgala informasi yang haruls dilelngkapi ataul 

dikeltahuli, tuljulan dari wawancara ini adalah ulntulk melmahami 

kelinginan calon nasabah selrta melngelvalulasi apakah melrelka mampul 

ulntulk melmelnulhi kelwajibannya.  

c. Pelnyellidikan Belrkas 

Seltellah pelrmohonan pelmbiayaan mulsyarakah dan belrkas-belrkas 

diselrahkan, langkah belrikultnya adalah pelmelriksaan dokulmeln-

dokulmeln yang diajulkan. Tuljulannya adalah ulntulk melmastikan bahwa 

belrkas yang diselrahkan suldah lelngkap selsulai delngan pelrsyaratan yang 

tellah diteltapkan. Jika masih ada yang kulrang, pelmohon akan diminta 

ulntulk mellelngkapinya. Dalam pelmelriksaan belrkas, hal-hal yang 

dipelrhatikan adalah kelbelnaran dan kelaslian dokulmeln-dokulmeln yang 

dibelrikan. Pelrnyataan dari Eldy Elfelndi sellakul Kelpala Opelrasional 

Cabang di BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr melngelnai 

pelnyellidikan belrkas :
75

 

“Sistelm kami di sini seltellah tahap awal dan tahap keldula sellelsai 

sellanjultnya melngelnai kelaslian dokulmeln-dokulmeln yang 

dipelrlulkan calon nasabah, misalnya selpelrti KTP, KK, bulkul 

nikah, dan jaminan-jaminan selpelrti, BPKB, selrtifikat tanah, 

SIUlP bagi yang melmpulnyai ulsaha, itul selmulanya dipelrhatikan 

kelbelnaran dan kelaslian dari dokulmeln-dokulmeln telrselbult” 
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Hasil wawancara delngan M Rofiki sellakul AOSP di BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr :
76

 

“Sellanjultnya seltellah melmelnulhi pelrsyaratan yang dibultulhkan 

olelh pihak BMT, kami pihak BMT melngelcelk kelaslian dokulmeln-

dokulmeln calon nasabah, selpelrti KTP, KK, dan jaminan selpelrti 

BPKB, Selrtifikat tanah, SIUlP bagi yang melmpulnyai ulsaha”  

 

Pelrnyataan informan melnyatakan bahwasanya di BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr ini bagi calon nasabah yang datang 

kel kantor dan seltellah melmelnulhi proseldulr yang pelrtama dan yang 

keldula sellanjultnya pihak BMT ulntulk mellelngkapi belrkas yang 

dipelrlulkan ulntulk pelngajulan. Maksuldnya adalah ulntulk melmelriksa 

apakah dokulmeln yang diajulkan suldah melmelnulhi selmula pelrsyaratan 

yang tellah diteltapkan, telrpelnting dalam pelnyellidikan belrkas ini yaitul 

kelbelnaran dan kelaslian dari dokulmeln-dokulmeln calon nasabah. Hasil 

wawancara delngan Wildan peldagang daging melnyatakan bahwa:
77

 

“Sellelsainya melngisi formullir dan pelrnyataan-pelrnyataan ulntulk 

kelsiapan melntaati sellulrulh pelratulran yang ada di BMT Nulsantara 

Cabang Wirolelgi Jelmbelr, kelmuldian saya disulrulh ulntulk 

mellelngkapi dokulmeln-dokulmeln yang dipelrlulkan selpelrti foto 

copy KTP, KK, sulrat nikah dan dokulmeln-dokulmeln lainnya yang 

ulntulk dibulat jaminan, misalnya selpelrti BPKB, selrtifikat 

tanah/rulmah, kalaul saya di sini selbagai pelngulsaha ataul peldagang 

jadi saya hanya melnyelrahkan SIUlP, akan teltapi yang 

melnggulnakan SIUlP itul minimal ulsahanya yang minimal suldah 

belrjalan 2 tahuln” 

 

 

  

 

 

 

                                                           
76

 M Rofiki, wawancara, Jember, 7 Desember 2023 
77

 Wildan, wawancara, Jember, 10 Desember 2023 



 

 

64 

Pelrnyataan wawancara delngan Mariatul peldagang bajul anggota 

nasabah BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr melnyatakan 

bahwa:
78

 

“Sellelsai melngisi selmula pelrsyaratan-pelrsyaratannya barul 

kelmuldian melnyelrahkan dokulmeln-dokulmeln yang dibultulhkan 

selpelrti KK, KTP, sulrat nikah bagi yang suldah melnikah, itul puln 

yang diminta hanyalah fotokopianya saja bulkan aslinya, yang 

pelnting di sini itul jaminanya, banyak selbagian teltangga-teltangga 

saya di sini yang dibulat jaminan itul BPKB kelndaraan, selrtifikat 

tanah/rulmah, kalaul misalnya orang telrselbult melmiliki sulrat ijin 

ulsaha ataul disingkat delngan SIUlP maka jaminannya 

melnggulnakan telrselbult, selpelrti saya ini kan selbagai pelnjulal toko 

bajul dan orang-orang pasar di sini ulntulk melnambah modal 

ulsahanya, biasanya kalaul melnggulnakan SIUlP itul  minimal 

ulsahanya suldah belrjalan 2 tahuln, itul melnulrult proseldulrnya yang 

disampaikan karyawannya. Teltapi di sini kalaul suldah kelnal 

gampang  melskipuln tidak selsulai delngan proseldulr yang 

disampaikan tadi, lagi kalaul suldah kelnal dan faham beltull antara 

nasabah dan karyawan itul elnak, lagi selpelrti BMT itul kan julga 

ada targelt pelncapaian, jadi melski tidak melngikulti proseldulr yang 

pelnting tidak ada masalah/ataul kelndala antara nasabah delngan 

pihak BMT dan yang telrpelnting adalah amanah” 

 

Hasil wawancara delngan Wildan peldagang kain anggota/nasabah 

di BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr :
79

 

“Kalaul saya melngajulkan pelminjaman kelpihak BMT ini 

melringankan belban saya, melskipuln bagi orang awam yang 

selpelrti saya ini culkulp ribelt ulntulk hal proseldulr dan 

pelrsyaratannya, akan teltapi bagaimana lagi mbak ini karelna 

delsakan elkonomi, lagi nilai positifnya itul selmula karyawannya di 

sini alulmni pelsantreln Sidogiri selndiri, jadi saya tidak canggulng 

tidak selpelrti di bank-bank gitul, ya tapi soal proseldulrnya sama 

selpelrti disulrulh melngisi formullir, mellelngkapi dokulmeln-dokulmeln 

selpelrti data diri KTP, KK, sulrat nikah bagi yang ada, kalaul 

suldah telrbiasah ya elnak suldah mbak, selpelrti saya ini kulrang 

lelbihnya melnjadi anggota nasabah BMT UlGT Nulsantara Cabang 

Wirolelgi Jelmbelr ini suldah 5 tahulnan” 
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Hasil pelrnyataan belbelrapa informan di atas melnyatakan 

bahwasanya pihak BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr ini 

seltellah mellakulkan wawancara delngan calon nasabah kelmuldian 

langkah belrikultnya adalah pelnyellidikan belrkas-belrkas, dokulmeln-

dokulmeln, selpelrti KK, KTP, sulrat nikah bagi yang ada, dan jaminan. 

d. Sulrveli Kel Lokasi 

Seltellah melndapatkan hasil dari wawancara dan pelmelriksaan 

dokulmeln, langkah belrikultnya adalah mellakulkan kulnjulngan kel lokasi 

yang akan didanai. Saat mellakulkan kulnjulngan telrselbult, peltulgas haruls 

melndapatkan selbanyak mulngkin informasi dari calon pelnelrima 

pelmbiayaan. 

Di samping itul, staf julga mellakulkan pelnellitian lingkulngan di 

wilayah telmpat tinggal calon nasabah, melngulmpullkan informasi dari 

warga selkitar. Tuljulannya adalah ulntulk melmvelrifikasi bahwa objelk 

yang akan didanai belnar-belnar ada dan selsulai delngan informasi yang 

telrcantulm dalam formullir pelrmohonan pelmbiayaan. Pelrnyataan Eldy 

Elfelndi sellakul Kelpala Opelrasional Cabang di BMT UlGT Nulsantara 

Cabang Wirolelgi Jelmbelr melngelnai sulrveli ataul pelninjaulan lokasi :
80

 

“Tahap sellanjultnya pihak BMT mellakulkan pelninjaulan lapangan 

mbak, apa selsulai ataul tidak delngan pelrnyataan-pelrnyataan bagi 

calon nasabah, sellain itul peltulgas melnggali informasi selbanyak-

banyaknya telntang kritelria, sikap, pelrilakul, kondisi si calon 

nasabah, maksuldnya adalah ulntulk melmvelrifikasi bahwa objelk 

yang akan didanai belnar-belnar ada dan selsulai delngan yang 

telrtelra dalam formullir pelrmohonan pelmbiayaan” 
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Hasil wawancara delngan M Rofiki sellakul AOSP di BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr :
81

 

“Seltellah dicelk kelaslian dokulmeln pelrsyaratan calon nasabah, 

pihak BMT mellakulkan pelninjaulan lokasi calon nasabah 

tuljulannya yaitul ulntulk melndapatkan informasi telntang keladaan 

calon nasabah dan melmelriksa apakah selsulai delngan 

pelrnyataannya ataul tidak” 

 

Pelrnyataan informan melnyatakan bahwasanya di BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr ini bagi calon nasabah, pihak 

BMT mellakulkan sulrveli lingkulngan melngulmpullkan data dari 

masyarakat selkitar rulmah calon nasabah belrtuljulan ulntulk melnelgaskan 

kelbelradaan objelk yang akan didanai. Selsulai delngan pelrnyataan dari 

wawancara delngan Mufliha peldagang kain nasabah di BMT UlGT 

Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr melnyatakan bahwa:
82

 

“Ya beltull bagi calon nasabah ataul bagi yang barul itul haruls 

disulrveli telrlelbih dahullul telrultama rulmah calon nasabah ataul 

telmpat ulsahanya bagi yang melmiliki ulsaha” 

  

Pelrnyataan wawancara delngan Mariatul peldagang bajul nasabah 

BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr melnyatakan bahwa:
83

 

“Kalaul soal sulrveli itul mbak, karyawannya hampir seltiap hari 

lelwat kel sini ulntulk melnagih seltoran kelpada anggota-anggotanya, 

tapi ya tidak seltiap hari julga mbak ada jadwalnya julga biasanya 

yang pasti itul hari rabul mbak, kalaul telntang di sulrveli saya 

kulrang faham beltull, tapi yang pasti kalaul pelrtanyaan selpultar 

toko bajulkul ini iya mbak, tanya awal-awal bulka tokonya modal 

awal, selwa rulkonya belrapa, dan suldah belrjalan belrapa tahuln, itul 

selingelt saya” 
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Hasil wawancara delngan Wildan peldagang daging nasabah BMT 

UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr melnyatakan bahwa:
84

 

“Kalaul telntang sulrveli itul pasti mbak, pas awal-awal itul saya di 

sulrveli kel rulmah, tapi yang selring itul di pasar mbak, karelna saya 

selringnya ada di pasar itul, belrkaitan telntang pelrtanyaan-

pelrtanyaan itul ya selpultar pelndapatan pelrhari belrapa, modal awal 

belrapa, kayak gitul mbak, ya saya jawab apa adanya selsulai 

kondisi” 

 

Hasil pelrnyataan belbelrapa informan di atas melnyatakan 

bahwasanya pihak BMT UlGT Nulsantara Cabang Wirolelgi Jelmbelr 

mellakulkan kulnjulngan kel lokasi yang akan didanai, telrmasulk sulrveli 

lingkulngan di selkitar telmpat tinggal calon nasabah delngan 

melngulmpullkan informasi dari masyarakat seltelmpat, selmula ini 

belrtuljulan ulntulk melmvelrifikasi kelbelradaan objelk yang akan didanai. 

e. Analisis Terhadap Kelayakan Pembiayaan 

Untuk menilai apakah suatu pembiayaan layak atau tidak untuk 

disalurkan, BMT perlu melakukan analisis pembiayaan, analisis 

pembiayaan yang dilakukan BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi 

Jember sebagai berikut: 

1) Dari segi karakter/watak 

Menggambarkan kepribadian calon nasabah, termasuk 

sejauh mana tingkat kejujuran, integritas, dan tekad baik calon 

nasabah. Sebagai contoh, jika pada wawancara calon nasabah 

mengaku menjalankan shalat lima waktu namun kenyataannya 

tidak, hal ini dapat menjadi pertimbangan bagi BMT UGT 
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Nusantara Cabang Wirolegi Jember untuk tidak memberikan 

pembiayaan karena ketidakjujurannya. Hasil wawancara dengan 

pegawai BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember Edy 

Efendi selaku Kepala Operasional Cabang mengenai penyelidikan 

tentang karakter/watak calon nasabah di BMT UGT Nusantara 

Cabang Wirolegi Jember menyatakan bahwa:
85

 

“Memang benar kami di sini dalam menganalisis terhadap 

kelayakan pembiayaan terutama hal yang penting dilakukan 

yaitu mengenai sifat atau kepribadian calon nasabah, 

termasuk seberapa jujur dan integritasnya, serta tekad 

yang baik calon nasabah dalam kesanggupanya memenuhi 

dan mematuhi peraturan yang kami sampaikan” 

 

Hasil wawancara dengan M Rofiki selaku AOSP di BMT 

UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember :
86

 

“Pada tahap ini petugas BMT penting untuk menentukan 

kelayakan pembiayaan pada calon nasabah salah satunya 

dengan menganalisis mengenai karakter calon nasabah 

dalam memenuhi dan mematuhi peraturan yang kami 

berikan” 

 

Pernyataan informan menyatakan bahwasannya di BMT 

UGT Nusantara Cabang Wirolegi ini bagi calon nasabah, pihak 

BMT menganalisis terhadap kelayakan pembiayaan terutama hal 

yang penting dilakukan yaitu mengenai karakter/watak, tujuan 

BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember menganalisis 

karakter calon nasabah bertujuan untuk memastikan bahwa calon 

nasabah benar-benar jujur dan memiliki tekad untuk memenuhi 
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kewajiban serta tanggung jawab dalam melunasi pinjamannya. 

Sesuai pernyataan dari Mufliha pedagang kain nasabah BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember:
87

 

“Soal seperti itu iya, soalnya banyak teman-teman di pasar 

sini yang nakal itu tidak dikasih lagi apabila mau 

mengajukan peminjaman, tutur petugasnya apabila ada 

nasabah yang berbeli-belit ketika sudah waktunya 

membayar maka di kantor sana dikasih tanda istilahnya 

dicoret menjadi nasabah yang bermasalah” 

Hasil wawancara dengan Wildan pedagang daging nasabah 

BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember:
88

 

“Kalau dinilai dari segi karakter/watak calon nasabah itu 

mbak iya, soalnya di sini ada teman saya memang orangnya 

kurang baik, ya itu ketika dia mengajukan peminjaman ke 

BMT tidak dikasih” 

Hasil pernyataan beberapa informan di atas menyatakan 

bahwasanya pihak BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

memang betul menganalisis terhadap kelayakan pembiayaan bagi 

calon nasabah terkait dengan sifat atau kepribadian calon nasabah, 

tujuannya adalah untuk memastikan bahwa calon nasabah benar-

benar jujur dan memiliki keinginan untuk memenuhi kewajiban 

serta tanggung jawabnya. 

2) Kapasitas/kemampuan 

Pemeriksaan kapasitas ini dilakukan untuk mengevaluasi 

kemampuan calon nasabah dalam ranah bisnis yang berkaitan 

dengan keahlian bisnisnya. Dengan kata lain, ini bertujuan untuk 
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memahami jenis usaha yang dijalankan. Pernyataan pegawai BMT 

UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember Edy Efendi selaku 

Kepala Operasional Cabang mengenai penyelidikan tentang 

kapasitas/kemampuan calon nasabah di BMT UGT Nusantara 

Cabang Wirolegi Jember menyatakan bahwa:
89

 

“Memang pihak BMT di sini mbak, dalam memberikan 

pembiayaan bagi calon nasabah ataupun nasabah lama, 

pastinya pihak kami selalu melakukan analisis mengenai 

kapasitas/kemampuan bagi calon nasabah ataupun nasabah 

lama tersebut” 

 

Pernyataan informan menyatakan bahwasanya di BMT 

UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember ini bagi calon nasabah, 

pihak BMT menganalisis terhadap kelayakan pembiayaan yang 

kedua, yaitu mengenai kapasitas/kemampuan, analisis ini bertujuan 

untuk mengevaluasi kemampuan calon nasabah dalam ranah 

bisnisnya. 

Hasil wawancara dengan Wildan pedagang daging nasabah 

di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember :
90

 

“Memang benar mbak soal kesanggupan dan kemampuan 

saya itu ditanyakan betul-betul oleh pihak BMT” 

Pernyataan dari Mariatul pedagang baju nasabah BMT 

UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember :
91

 

“Ya kalau pertanyaan seperti itu pasti mbak, kan pihak 

BMT itu sesudahnya mensurvei baru menanyakan 

kesanggupannya dan sekaligus menilai kemampuannya”  
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Sama halnya hasil wawancara dengan Mufliha pedagang 

kain nasabah BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember :
92

 

“Tentang kapasitas dan kemampuan itu mbak, iya pihak 

BMT menilai setiap orang itu dari bidang kelancaran 

usahanya, omset yang dihasilkan perbulan berapa” 

Hasil pernyataan beberapa informan di atas menyatakan 

bahwasanya pihak BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

memang betul menganalisis terhadap kelayakan pembiayaan bagi 

calon nasabah berkaitan dengan kapasitas/kemampuan calon 

nasabah, tujuanya yaitu untuk menilai keterampilan bisnis calon 

nasabah dalam bidang bisnisnya. 

3) Modal 

Untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan modal, 

dilakukan analisis dari laporan keuangan dengan melakukan 

pengukuran. BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember akan 

menyediakan modal sesuai dengan kebutuhan nasabah. Jika 

diketahui bahwa nasabah mengajukan pembiayaan melebihi 

kebutuhan penambahan modalnya, maka BMT UGT Nusantara 

Cabang Wirolegi Jember akan menarik kelebihan pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah. Pernyataan pegawai BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember Edy Efendi selaku Kepala 

Operasional Cabang mengenai penyelidikan tentang modal 

nasabah di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember 
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menyatakan bahwa:
93

 

“Pihak kami di sini mbak, setelah menilai kemampuan dan 

kapasitas calon nasabah, kemudian pihak kami akan 

memberikan dana sebagaimana yang dibutuhkan oleh 

nasabah” 

Pernyataan informan menyatakan bahwasanya di BMT 

UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember ini bagi calon nasabah, 

pihak BMT menganalisis terhadap kelayakan pembiayaan terutama 

hal yang penting dilakukan yaitu tentang jumlah modal yang 

dibutuhkan oleh nasabah, jika ternyata nasabah mengajukan 

pembiayaan melebihi kebutuhan penambahan modalnya, maka 

BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember akan 

mengembalikan kelebihan pembiayaan yang diberikan kepada 

nasabah.  

Hasil wawancara dengan Wildan pedagang daging nasabah 

di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember :
94

 

“Memang benar mbak, ketika saya mengajukan modal 

dalam jumlah sekian, itu sama pihak BMT ditafsir terlebih 

dahulu, tujuannya tersebut mungkin untuk menilai 

kemampuan dan kapasitas setiap orang tersebut, misalnya 

saya meminjam uang untuk modal sebesar 3jt itu dikasih 

jumlah uang sesuai dengan apa yang di minta, akan tetapi 

dengan tanda kutip ditafsir terlebih dahulu” 

Sama halnya hasil wawancara dengan Mufliha pedagang 

kain nasabah BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember :
95

 

“Ya bener mbak, ketika saya mengajukan pembiayaan 

sebesar 10jt, itu sama pihak BMT ditanyakan secara detail 
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untuk dibelanjakan apa saja, kemudian apabila uang 10jt itu 

ada sisanya maka sisa tersebut akan ditarik atau diminta 

kembali” 

Pernyataan dari Mariatul pedagang baju nasabah BMT 

UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember :
96

 

“Ya bener seperti itu mbak, kemaren kan saya mengajukan 

pembiayaan untuk modal persiapan lebaran, saya 

meminjam uang besarnya 15jt, itu sama pihak BMT 

disuruh perinci uang segitu untuk buat belanja apa saja, dan 

lebihnya dikembalikan ya klau saya mbak tak cukup-

cukupkan, ya meskipun pihak BMTnya memahami” 

Hasil pernyataan beberapa informan di atas menyatakan 

bahwasanya pihak BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

memang betul menganalisis terhadap kelayakan pembiayaan bagi 

calon nasabah berkaitan dengan modal, tujuanya adalah untuk 

memeriksa efisiensi penggunaan modal dan menganalisis terhadap 

kelayakan pembiayaan terutama hal yang penting dilakukan yaitu 

mengenai jumlah modal yang dibutuhkan oleh nasabah, jika 

ternyata nasabah mengajukan pembiayaan melebihi kebutuhan 

penambahan modalnya, maka BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember akan mengembalikan jumlah pembiayaan yang 

berlebihan. 

4) Jaminan 

Jaminan atau agunan yang diberikan oleh calon nasabah 

untuk pembiayaan yang diajukan. Agunan ini merupakan sumber 

pembayaran kedua, yang berarti jika nasabah tidak dapat 
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membayar angsurannya, ini bisa menyebabkan kredit macet, dan 

kreditur memiliki hak untuk melakukan eksekusi terhadap agunan. 

Pernyataan pegawai BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi 

Jember Edy Efendi selaku Kepala Operasional Cabang mengenai 

penyelidikan tentang jaminan nasabah di BMT UGT Nusantara 

Cabang Wirolegi Jember menyatakan bahwa:
97

 

“Mengenai jaminan ini pihak kami sebagai solusi 

pembayan kedua apabila pihak nasabah tidak mampu atau 

memang tidak membayar, maka pihak kami mengambil 

sesuai perjanjian di awal, pihak kami di sini sebagai 

jaminan seperti BPKB, sertifikat, SK PNS dan SIUP” 

Pernyataan informan menyatakan bahwasanya di BMT 

UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember ini, jaminan atau agunan 

yang calon nasabah berikan untuk pembiayaan yang diminta. 

Agunan ini menjadi sumber pembayaran kedua, yang berarti jika 

nasabah tidak bisa membayar angsurannya, hal itu dapat 

menyebabkan kredit macet, sehingga kreditur berhak melakukan 

eksekusi terhadap agunan tersebut.  

Hasil wawancara dengan Wildan pedagang daging nasabah 

di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember  :
98

 

“Ya biasanya yang tidak memiliki SIUP orang-orang sini 

yang dibuat jaminan itu BPKB motor, kalau tahun 

kendaraannya muda ya agak besar dapatnya”  

Sama halnya hasil wawancara dengan Mufliha pedagang 

kain nasabah BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember :
99
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“Jaminan itu yang terpenting mbak, soalnya itu yang 

membuat acuan oleh pihak BMT, ya kalau tidak ada 

jaminan tersbut ya tidak biasa mengajukan pembiayaan” 

Pernyataan dari Mariatul pedagang baju nasabah BMT 

UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember :
100

 

“Jaminan itu mbak, buat nasabah apabila dikemudian hari 

tidak biasa membayar tanggunganya, ya alamat diambil 

jaminanya apa bila tidak bisa membayar” 

Hasil pernyataan beberapa informan di atas menyatakan 

bahwasanya pihak BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

jaminan adalah cara pembayaran kedua, yang berarti jika nasabah 

tidak mampu membayar angsuran, ini dapat menyebabkan kredit 

macet, sehingga BMT memiliki hak untuk menjalankan eksekusi 

terhadap jaminannya. 

5) Kondisi 

Kondisi mengacu pada evaluasi kondisi ekonomi, di mana 

kreditur harus mempertimbangkan sektor usaha debitur yang 

terkait dengan situasi ekonomi. Pernyataan pegawai BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember Edy Efendi selaku Kepala 

Operasional Cabang mengenai penyelidikan tentang kondisi calon 

nasabah di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

menyatakan bahwa:
101
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“Ini tahap yang terakhir yang mana menentukan layak tidak 

layaknya calon nasabah, pihak BMT dari tahapan-tahapan 

awal sampai prosedur yang terakhir itu betul-betul harus di 

terapkan, memang itu sudah menjadi bahan acuan bagi 

kantor ini mbak” 

Pernyataan informan menyatakan bahwasanya kelayakan 

pembiayaan yang dilakukan oleh BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember berdasarkan hasil survei, wawancara, dan evaluasi 

lainnya, komite akan mengadakan rapat. Jika BMT menyimpulkan 

bahwa hasil survei, wawancara, dan evaluasi lainnya positif, maka 

pembiayaan akan disetujui. Namun, jika hasil survei, wawancara, 

dan evaluasi lainnya tidak memuaskan, BMT berhak menolak 

permohonan pembiayaan dan memberitahu anggota/nasabah 

tentang penolakan tanpa harus memberikan penjelasan lebih lanjut. 

f. Penentuan Bagi Hasil 

1. Prosedur penentuan bagi hasil 

 Musyawarah antara kedua belah pihak 

Nisbah bagi hasil ditentukan melalui proses negosiasi 

antara BMT dan nasabah. Melalui negosiasi ini, akan dicapai 

kesepakatan tentang pembagian keuntungan dan kerugian 

antara BMT dan nasabah. Besarnya bagi hasil yang diperoleh 

oleh kedua belah pihak, baik nasabah maupun BMT, sangat 

bergantung pada nisbah yang disetujui pada awal perjanjian. 

Pada tahap ini, kedua belah pihak, yakni nasabah dan BMT 

UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember, melakukan 
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musyawarah menentukan nisbah bagi hasil untuk mendapatkan 

kesepakatan ukuran nisbah yang di inginkan. 

Hasil wawancara pegawai BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember Edy Efendi selaku Kepala Operasional 

Cabang: 

“Kita pihak BMT menawarkan terlebih dahulu ukuran 

nisbah, kemudian rundingan dengan nasabah untuk 

menentukan ukuran nisbah sesuai dengan kesepakan 

bersama, ukuran nisbah bisa 60% : 40% atau jika nasabah 

keberatan bisa 50% : 50%. Intinya ukuran nisbah sesuai 

dengan kesepakan bersama, ya namanya kita Lembaga 

Keuangan tentunya kita mengharapkan laba/keuntungan 

yang besar tetapi kan perlu rundingan dengan nasabah, 

jika nasabah merasa masih keberatan maka kita pihak 

BMT bisa menurunkan ukuran nisbah untuk mendapat 

kesepakan bersama” 

Sesuai pernyataan wawancara dengan Mariatul pedagang 

baju nasabah BMT UGT  Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

menyatakan bahwa: 

“Saat penentuan nisbah, saya terlebih dahulu ditawari 

oleh pihak BMTnya 60%:40% kemudian saya nego dan 

sepakat di 50%:50% mbak” 

Hasil pernyataan beberapa informan diatas menyatakan 

bahwasannya penentuan ukuran nisbah dalam pembiayaan 

musyarakah di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

sesuai kesepakan bersama melalui negosiasi antara pihak BMT 

dan nasabah. 
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2. Ukuran besaran bagi hasil 

Besar nisbah ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara 

kedua belah pihak yang terlibat dalam kontrak. Oleh karena itu, 

angka nisbah ini merupakan hasil dari negosiasi antara pemilik 

modal (shahibul maal) dan pengelola modal (mudharib). Sebagai 

hasilnya, nisbah bisa beragam, misalnya 50:50, 60:40, 70:30, 

80:20, atau bahkan 99:1. Namun, para ahli fiqih sepakat bahwa 

nisbah 100:0 tidak dibolehkan. 

Hasil wawancara pegawai BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember Edy Efendi selaku Kepala Operasional Cabang: 

“Untuk menentukan ukuran nisbah ya sesuai dengan akad 

di awal, Pihak kami dalam menentukan bagi hasil sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku di BMT UGT Nusantara 

Cabang Wirolegi Jember  yaitu dengan kesepakatan yang 

telah di negoisasi antara pihak pemohon dan pihak kami, 

kemudian dalam menentukan keuntungan dan kerugian 

dipengaruhi oleh perjanjian nisbah yang ditetapkan di awal 

perjanjian. Dalam pengaturan pembiayaan musyarakah di 

BMT, berlandaskan pada teori profit sharing” 

 

Sesuai pernyataan wawancara dengan Mariatul pedagang 

baju nasabah BMT UGT  Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

menyatakan bahwa:
102

 

“Soal pembagian hasil itu mbak sudah ada rinciannya, saya 

dipinjami dana oleh BMT sebesar 17,5 jt nah 

pembagiannya itu masing-masing 50% di saya 50% dan 

pihak BMT 50%. Jadi pembagian setiap bulannya itu tidak 

pasti mbak, kadang saya mendapat untung 2 jt lebih itu 

dipotong keperluan-keperluan dahulu baru kemudian 

bersihnya dibagi dua seperti itu biasanya kalau saya mbak” 
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Sama halnya hasil wawancara dengan Mufliha pedagang 

kain nasabah BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember : 

“Di dalam menentukan bagi hasil biasanya disesuaikan 

dengan kesepakatan, akan tetapi mengenai pembagian 

kerugian tidak sepenuhnya di tanggung bersama mbak, 

biasanya tetap di tanggung si peminjam, cuman kerugian 

tersebut dapat keringan oleh pihak BMT” 

 

Hasil pernyataan beberapa informan di atas menyatakan 

bahwasanya perhitungan nisbah bagi hasil dalam pembiayaan 

musyarakah di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

berlandaskan pada teori profit sharing. Cara menghitung 

pembiayaan musyarakah di BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember dapat dilihat dalam contoh permohonan 

pembiayaan yang diajukan oleh nasabah/anggota.
103

 

Mariatul Kiptiyah adalah pengusaha baju yang 

membutuhkan modal untuk usaha toko bajunya ia mengajukan 

pembiayaan musyarakah ke BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember, cara perhitungan bagi hasilnya:
104

 

Mariatul Kiptiyah membutuhkan modal sebesar Rp. 

30.000.000 tetapi Mariatul Kiptiyah hanya memiliki modal Rp. 

15.000.000 dan ia mendapat pembiayaan dari BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember sebesar Rp. 15.000.000 untuk 

menambah modal usaha perdagangan di toko pakaian dengan 

kesepakatan 50% : 50% keuntungan yang didapat pada bulan 
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pertama sebesar Rp. 1.800.000 setelah dikuragi biaya-biaya satu 

bulan sebesar Rp. 400.000 menjadi Rp. 1.400.000. 

Diketahui :  

Dana dari BMT Rp. 15.000.000  

Laba bersih Rp. 1.400.000 (bulan ke 1)  

Nisbah bagi hasil 50% : 50%  

Jangka waktu pengembalian 4 bulan  

Jawab : Rp 1.400.000 : 2 = Rp. 700.000 

Maka jumlah yang harus disetorkan ke BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember pada bulan pertama adalah Rp. 

700.000. Sementara itu, pokok pinjaman dapat dilunasi secara 

penuh saat jatuh tempo atau diangsur setiap bulan, sesuai keinginan 

pengelola modal. Jumlah bagi hasil yang harus diserahkan ke BMT 

setiap bulan selanjutnya tidak selalu sama karena pendapatan dari 

usaha tersebut bisa berbeda setiap bulannya. 

3. Ketentuan fiqih yang digunakan dalam penentuan bagi hasil pada 

pembiayaan musyarakah di BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember 

Pernyataan pegawai BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi 

Jember Edy Efendi selaku Kepala Operasional Cabang mengenai 

ketentuan fiqih dalam bagi hasil di BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember menyatakan bahwa:
105
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“Di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember, sistem 

bagi hasil sudah diterapkan sesuai dengan prinsip-prinsip 

fiqih, di mana kesepakatan bagi hasil dibuat oleh kedua belah 

pihak. Para cendekiawan fiqih telah membuat prinsip bahwa 

pembagian keuntungan dan kerugian didasarkan pada 

perbandingan persentase modal yang ditanamkan” 

 

Hasil Pernyataan informan menyatakan bahwasanya di BMT 

UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember ini melaksanakan 

penentuan bagi hasil sesuai dengan ketentuan fiqih, dimana 

menentukan ukuran nisbah bagi hasil dengan menyepakati 

persentase bagi hasil secara bersama-sama antara kedua belah 

pihak pada awal perjanjian. Keuntungan di bagi berdasarkan 

prensentase yang sudah disepakati.  

2. Kesesuaian Cara Penentuan Bagi Hasil Pada Pembiayaan 

Musyarakah Dengan Fatwa DSN MUI Di BMT UGT Nusantara 

Cabang Wirolegi Jember  

Setiap Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, , harus mengikuti 

pedoman yang telah ditetapkan oleh Dewan Syariah Nasional. Ini berarti 

bahwa setiap kegiatan usaha yang dilakukan oleh Lembaga Keuangan 

Syariah harus sesuai dengan fatwa-fawa yang dikeluarkan oleh Dewan 

Syariah Nasional. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa Lembaga 

Keuangan Syariah benar-benar menjalankan operasinya sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

Pembiayaan musyarakah sesuai dengan fatwa No: 08/DSN-

MUI/IV/2000 mengatur tentang berbagai aspek, termasuk pernyataan ijab 

qobul, kapasitas hukum para pihak yang terlibat, objek transaksi (seperti 
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modal, usaha, keuntungan, kerugian, dan biaya operasional). BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember telah mematuhi ketentuan yang 

tercantum dalam fatwa MUI tersebut. Proses ijab qobul yang dilakukan 

oleh BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember melibatkan tahap 

penawaran terlebih dahulu, diikuti dengan persetujuan kontrak 

pembiayaan yang tertulis setelah hasil penawaran disepakati. 

Pernyataan pegawai di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi 

Jember berikut ini hasil wawancara Edy Efendi selaku Kepala Operasional 

Cabang mengenai Penyelidikan tentang kesesuaian dengan fatwa DSN 

MUI di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember menyatakan 

bahwa:
106

 

“Sesuai fatwa No: 08/DSN-MUI/IV/2000 mengenai pembiayaan 

musyarakah, BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

memberikan modal pembiayaan musyarakah dalam bentuk uang 

tunai atau aset senilai uang kepada nasabah yang berkontrak 

dengan BMT tersebut. BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi 

Jember meminta jaminan dari nasabah untuk memastikan 

kepatuhan terhadap persyaratan sebagai nasabah pembiayaan 

musyarakah. Keuntungan dan kerugian dari usaha yang disepakati 

oleh pihak nasabah dan BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi 

Jember dibagi dan ditanggung bersama. Jika terjadi kerugian 

karena kelalaian nasabah dalam mengelola usaha yang disepakati, 

maka nasabah bertanggung jawab untuk menanggung kerugian 

tersebut, dan jika tidak mampu melunasinya, akan dilakukan 

musyawarah kembali. Biaya operasional tergantung pada kontrak 

yang disepakati, jika berupa uang, biaya operasional menjadi beban 

bersama, dan jika berupa aset, biaya operasional menjadi tanggung 

jawab nasabah” 

Sesuai pernyataan wawancara dengan Mariatul pedagang baju 

nasabah BMT UGT  Nusantara Cabang Wirolegi Jember menyatakan 
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bahwa:
107

 

“Kalau soal keseuaian dengan MUI itu saya kurang faham mbak, 

namanya saya orang awam buta dengan hal-hal seperti itu, akan 

tetapi namanya orang meminjam itu tetap harus menggantinya 

mbak, gak ada ceritanya kerugian ditanggung bersama iya itu 

cuman dapat keringan lebih jelasnya begitu” 

Sama halnya hasil wawancara dengan Mufliha pedagang kain 

nasabah BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember :
108

 

“Sesuai tidak sesuainya ya mungkin itu pasti mbak, kan seperti 

cabangnya sudah dimana-mana, kalau tidak sesuai ya gak mugnkin 

cabangnya banyak, cuman tentang prosedurnya itu lebih ringan 

kebanding di bank lain gitu mbak” 

Hasil wawancara dengan Wildan pedagang daging nasabah di 

BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember  :
109

 

“Kalau soal seperti itu saya kurang faham betul mbak, ya cuman 

klu dibandingkan dengan lembaga keuangan yang lainnya itu lebih 

baik dari pada bank yang lain” 

Hasil pernyataan beberapa informan di atas menyatakan 

bahwasanya BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember  

kesesuaiannya dengan fatwa No: 08/DSN-MUI/IV/2000 kurang 

memahami betul tentang pembiayaan tersebut. BMT UGT Nusantara 

Cabang Wirolegi Jember  berdasarkan fatwa MUI tersebut telah memenuhi 

ketentuan yang difatwakan. Pihak BMT hanya memberikan bantuan 

pembiayaan tanpa terlibat dalam kerja atau operasional usaha yang 

dijalankan oleh nasabahnya. Dengan demikian, BMT UGT Nusantara 

Cabang Wirolegi Jember telah mematuhi prinsip yang terdapat dalam 
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fatwa DSN No. 08/DSN-MUI/IV/2000 

C. Pembahasan Temuan  

Dalam pembahasan temuan ini diperoleh data tentang penentuan bagi 

hasil pada pembiayaan musyarakah di BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember, berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengamatan di 

BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember, yaitu sebagai berikut:  

1. Praktik Pembiayaan Musyarakah Di BMT UGT Nusantara  

Cabang Wirolegi Jember 

a. Pembiayaan musyarakah merupakan bentuk perjanjian kerja sama di 

antara pemilik dana untuk menyatukan modal mereka, melalui 

kerjasama dan pengelolaan bersama dalam sebuah kemitraan. Artinya, 

pembiayaan musyarakah hanya diberikan kepada pemilik usaha/modal 

untuk menggabungkan modal mereka, dan pembagian hasil didasarkan 

pada perjanjian (biasanya berdasarkan jumlah modal dan peran 

masing-masing pihak). 

b. Rukun dan syarat pembiayaan musyarakah  

1) Ijab dan Qabul 

2) Pihak yang berserikat 

3) Objek akad 

c. Prosedur dan persyaratan pembiayaan musyarakah di BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember sebagai berikut: 

1) Nasabah mengajukan permohonan pembiayaan musyarakah 

2) Wawancara 
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3) Penyelidikan berkas 

4) Peninjauan ke lokasi 

5) Analisis terhadap kelayakan pembiayaan 

d. Keterangan skema pembiayaan musyarakah: 

1) BMT dan anggota melakukan penandatanganan perjanjian 

pembiayaan musyarakah. 

2) BMT menyediakan dana sebesar 70% dari total kebutuhan proyek 

usaha yang akan dijalankan oleh anggota. 

3) Anggota menyediakan dana sebesar 30% dan bertanggung jawab 

atas pelaksanaan usaha sesuai dengan kontrak. 

4) Pengelolaan proyek usaha dilakukan oleh anggota, dengan 

kemungkinan bantuan dari BMT atau secara independen, sesuai 

dengan kuasa yang diberikan oleh BMT kepada anggota untuk 

mengelola usaha. 

5) Hasil usaha dari kerjasama antara BMT dan anggota dibagi sesuai 

dengan kesepakatan nisbah dalam perjanjian pembiayaan, misalnya 

60% untuk anggota dan 40% untuk BMT. Namun, dalam situasi 

kerugian, BMT akan menanggung 70% dari kerugian sedangkan 

anggota menanggung 30%. 

6) Setelah masa kontrak berakhir, modal dikembalikan kepada 

masing-masing pihak mitra kerja, yaitu 70% kepada BMT dan 30% 

kepada anggota. 

 



 

 

86 

e. Dalam menilai kelayakan atau kesesuaian suatu pembiayaan yang 

disalurkan, penting untuk melakukan analisis pembiayaan, analisis 

pembiayaan yang dilakukan BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi 

Jember sebagai berikut: 

1) Dari segi karakter/watak 

2) Kapasitas/kemampuan 

3) Modal 

4) Jaminan 

5) Kondisi 

f. Dalam penentuan bagi hasil di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi 

Jember sebagai berikut: 

1) Penentuan pembiayaan, penentuan pembiayaan bertujuan untuk 

menetapkan apakah suatu pembiayaan layak diberikan atau tidak. 

2) Penentuan bagi hasil, nisbah bagi hasil disepakati melalui negosiasi 

antara BMT dan nasabah, dimana kesepakatan tersebut 

menentukan pembagian keuntungan dan kerugian. Skala usaha 

yang diperoleh baik oleh nasabah maupun BMT sangat tergantung 

pada nisbah yang disetujui pada awal perjanjian. 

3) Ukuran besaran bagi hasil 

Besar nisbah ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara 

kedua belah pihak yang terlibat dalam kontrak. Oleh karena itu, 

angka nisbah ini merupakan hasil dari negosiasi antara pemilik 

modal (shahibul maal) dan pengelola modal (mudharib). Sebagai 
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hasilnya, nisbah bisa beragam, misalnya 50:50, 60:40, 70:30, 

80:20, atau bahkan 99:1. Namun, para ahli fiqih sepakat bahwa 

nisbah 100:0 tidak dibolehkan. 

g. Syarat modal sebagai berikut: 

1) Modal musyarakah merupakan dana yang disediakan untuk 

mendukung kebutuhan modal kerja nasabah berdasarkan analisis 

dan kebutuhan yang telah ditetapkan. 

2) Modal musyarakah harus diterapkan sesuai dengan maksud 

penggunaan pembiayaan yang diajukan. 

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan Melinda Nurhaliza, 

dengan judul skripsi “Analisis Penerapan Prinsip Bagi Hasil Dan 

Pelaksanaan Pembiayaan Musyarakah Menurut Fatwa DSN-MUI No 08 

Tahun 2000 Di KSPPS BMT Lariba Islamic Centre” Hasil penelitian ini 

menggambarkan pelaksanaan pembiayaan musyarakah di KSPPS BMT 

Lariba Islamic Centre di mana anggota dapat mengajukan permohonan 

pembiayaan dengan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. 

Pembiayaan tersebut diberikan dalam bentuk uang tunai dengan 

persyaratan jaminan untuk mencegah adanya penyimpangan. KSPPS BMT 

Lariba Islamic Centre juga turut serta dalam mendukung promosi 

penjualan produk anggota dan membantu dalam melakukan perhitungan 

keuangan harian bagi anggota tersebut.  

Pembeda antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang ditulis 

yaitu penelitian yang dilakukan Melinda Nurhaliza menyampaikan bahwa 
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KSPPS BMT Lariba Islamic Centre ikut berpartisipasi seperti dukungan 

dalam memajukan penjualan produk anggota serta memberikan bantuan 

dalam mempromosikan dan mengelola keuangan anggota setiap hari, 

sedangkan pada penelitian ini menyerahkan keseluruhan usaha kepada 

pihak pengelola. Setelah anggota memenuhi persyaratan yang telah 

ditetapkan dan mengajukan permohonan pembiayaan, mereka kemudian 

mendapatkan pembiayaan dalam bentuk uang tunai dengan adanya 

jaminan, kemudian pihak BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

mengawasi usaha yang dijalankan oleh pihak pengelola dan tidak ikut 

campur dalam mengelola usaha tetapi selalu mengawasi usaha setiap 

harinya sehingga terhindar dari penyimpangan. 

Penelitian yang dilakukan Muhammad Aulia, dengan judul skripsi 

“Analisis Konsistensi Penerapan Prinsip Bagi Hasil Dalam Pembiayaan 

Musyarakah Pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Aceh”. Dari penelitian 

ini menyampaikan bahwa pihak bank melakukan pemantauan dengan 

mengunjungi lokasi secara berkala. Namun, pemantauan tersebut tidak 

dilakukan setiap bulan, melainkan hanya saat jatuh tempo untuk 

memperoleh keuntungan dari proyek tersebut. Jika ada keuntungan, bank 

akan mendapatkan bagian dari keuntungan tersebut bersama dengan 

nasabah. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad 

Aulia dapat disimpulkan bahwa  pihak Bank Aceh tidak melakukan 

pengawasan atau monitoring sacara teratur, melainkan pihak bank 
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melakukan monitoring pada saat jatuh tempo saja. Dalam penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Aulia yaitu pada penelitian ini pihak BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember melakukan pengawasan atau monitoring dengan 

mendatangi lokasi usaha teratur setiap harinya karena pihak BMT selalu 

terjun ke lapangan setiap harinya sehingga terhindar dari penyimpangan. 

Kemudian keuntungan yang diperoleh dibagi berdasarkan akad. 

Sedangkan dalam teori disebutkan yaitu perkara objek akad yang 

mencakup modal, kerja, keuntungan, dan kerugian sebagai berikut :
110

 

1 Modal 

a. Modal yang disediakan harus dalam bentuk uang tunai, emas, 

perak, atau setara. Modal juga bisa berupa aset perdagangan seperti 

komoditas, properti, dan lainnya. Jika modal berupa aset, pertama-

tama harus dinilai secara tunai dan disetujui oleh semua pihak yang 

terlibat dalam kontrak. 

b. Terlepas dari kesepakatan, mitra tidak diperbolehkan 

meminjamkan, menyumbangkan, atau memberikan modal 

musyarakah kepada pihak lain. 

c. Umumnya tidak ada jaminan yang diberikan dalam perjanjian 

pembiayaan musyarakah, tetapi Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 

dapat meminta jaminan untuk mencegah terjadinya penyimpangan 

yang tidak diinginkan di masa mendatang. 
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2 Pekerjaan 

a. Keterlibatan mitra dalam pekerjaan menjadi dasar untuk 

pelaksanaan musyarakah, tetapi pembagian porsi kerja yang sama 

tidak diwajibkan. 

b. Setiap mitra melaksanakan tugas dalam musyarakah atas nama 

pribadi dan mewakili mitra lainnya. Posisi masing-masing dalam 

struktur pekerjaan harus dijelaskan dalam kontrak. 

3 Keuntungan 

a. Keuntungan harus dijelaskan dengan tegas untuk mencegah 

perselisihan dan ketegangan saat pembagian keuntungan atau 

pengakhiran musyarakah. 

b. Setiap mitra harus mendapatkan bagian keuntungan secara 

proporsional berdasarkan seluruh keuntungan, tanpa penentuan 

jumlah pasti di awal untuk setiap mitra. 

c. Seorang mitra bisa menawarkan bagian lebih atau persentase 

tambahan yang diberikan kepadanya jika keuntungan melebihi 

jumlah tertentu. 

d. Rincian pembagian keuntungan harus dijelaskan dengan jelas 

dalam perjanjian. 

4 Kerugian 

a. Dalam hal kerugian, pembagian harus dilakukan sesuai dengan 

proporsi kepemilikan masing-masing mitra dalam modal. 
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Dalam hal ini sudah dilakukan oleh BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember sesuai dengan hasil wawancara bahwa BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember sudah memberikan modal berupa uang 

tunai dan sesuai dengan kesepakatan serta adanya jaminan untuk 

menghindari penyimpangan. Kemudian keterlibatan para mitra dalam 

kesetaraan dalam pembagian porsi kerja bukanlah persyaratan yang harus 

dipenuhi. Dalam hal pembagian hasil atau keuntungan, kesepakatan telah 

dibuat di awal antara BMT dan nasabah sesuai dengan porsi yang telah 

disetujui untuk mencegah terjadinya konflik.  

2. Kesesuaian Cara Penentuan Bagi Hasil Pada Pembiayaan 

Musyarakah Dengan Fatwa DSN MUI Di BMT UGT Nusantara 

Cabang Wirolegi Jember 

Hasil temuan mengenai penentuan bagi hasil pada pembiayaan 

musyarakah dengan fatwa DSN MUI menyatakan bahwasanya BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember kesesuaiannya dengan fatwa No: 

08/DSN-MUI/IV/2000 tersebut telah memenuhi ketentuan yang 

difatwakan. Pihak BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

memberikan bantuan pembiayaan tanpa ikut terlibat dalam operasional 

atau kerja dari usaha yang dilakukan oleh nasabahnya. Dengan demikian, 

BMT tersebut telah mematuhi ketentuan yang terdapat dalam fatwa DSN 

No. 08/DSN-MUI/IV/2000.  

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan Melinda Nurhaliza, 

dengan judul skripsi “Analisis Penerapan Prinsip Bagi Hasil Dan 
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Pelaksanaan Pembiayaan Musyarakah Menurut Fatwa DSN-MUI No 08 

Tahun 2000 Di KSPPS BMT Lariba Islamic Centre” Dari penelitian ini 

ditemukan hasil bahwa dalam pelaksanaan pembiayaan anggota KSPPS 

BMT Lariba Islamic Centre mengajukan permohonan pembiayaan, 

memenuhi persyaratan, dan menggunakan modal berupa uang tunai. 

Namun, pelaksanaan pembiayaan musyarakah di KSPPS BMT Lariba 

Islamic Centre masih belum sepenuhnya sesuai dengan Fatwa DSN-MUI 

No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan musyarakah. Hal ini 

disampaikan oleh peneliti bahwa : 

1. Anggota memiliki pemahaman yang kurang mengenai pembiayaan 

musyarakah, seperti keinginan untuk menambah modal tetapi menolak 

menggunakan akad musyarakah.  

2. Ada ketidaksesuaian lainnya, di mana beberapa anggota tidak ingin 

memberikan jaminan atau agunan. 

Sehingga pembeda antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

yaitu penelitian yang dilakukan Melinda Nurhaliza menyampaikan bahwa 

anggota tidak bersedia menggunakan akad musyarakah dan beberapa 

anggota tidak ingin memberikan jaminan. Sedangkan penelitian ini, BMT 

UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember dan anggota menandatangani 

akad pembiayaan musyarakah sesuai dengan kesepakatan. Setelah itu, 

pembiayaan disalurkan dalam bentuk uang tunai dengan adanya agunan. 

Maka dari itu penelitian Melinda Nurhaliza dikatakan masih belum 
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sepenuhnya sesuai dengan Fatwa DSN-MUI sedangkan penelitian ini 

sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI.  

Penelitian yang dilakukan Muhammad Aulia, dengan judul skripsi 

“Analisis Konsistensi Penerapan Prinsip Bagi Hasil Dalam Pembiayaan 

Musyarakah Pada PT. Bank Aceh Syariah Cabang Aceh”. Dari penelitian 

ini ditemukan hasil bahwa penerapan pembiayaan musyarakah pada Bank 

Aceh sudah sesuai dengan ketentuan DSN, hal ini dapat dilihat pada saat 

akad sebagai berikut: 

1. Pihak bank memberikan penjelasan rinci mengenai perjanjian kepada 

nasabah. 

2. Perjanjian disetujui oleh kedua belah pihak, sehingga tidak ada yang 

merasa dirugikan. Jika salah satu pihak tidak setuju, perjanjian tersebut 

dibatalkan. 

3. Modal yang diberikan kepada nasabah juga dalam berupa uang tunai.  

4. Pembagian keuntungan telah disepakati bersama antara bank dan 

nasabah sesuai dengan kesepakatan awal. 

5. Jika terjadi kerugian yang signifikan hingga proyek tidak bisa 

dilanjutkan, nasabah tidak diwajibkan membayar bagi hasil karena 

tidak ada pendapatan. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Muhammad 

Aulia dapat disimpulkan bahwa penerapan pembiayaan musyarakah  pada 

Bank Aceh sudah sesuai dengan ketentuan fatwa DSN-MUI No: 08/DSN-

MUI/IV/2000. Namun, masih ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan 
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dalam perjanjian pembiayaan musyarakah, seperti dalam pemantauan 

usaha nasabah, untuk memastikan bahwa pembagian hasil memberikan 

manfaat yang seimbang bagi bank dan nasabah. Dalam penelitian ini 

memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Aulia yaitu sebagai berikut: 

1. Pihak BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember menjelaskan 

secara detail terkait perjanjian pembiayaan musyarakah kepada 

nasabah. 

2. Kedua pihak sepakat atas perjanjian tersebut sehingga tidak ada yang 

merasa adanya ketidakadilan. 

3. Pembiayaan disalurkan dalam bentuk uang tunai dengan syarat 

jaminan untuk mencegah terjadinya penyimpangan. 

4. Pihak BMT melakukan pengawasan terhadap usaha yang dijalankan 

oleh nasabah. 

5. Penentuan pembagian keuntungan dilakukan melalui negosiasi antara 

BMT dan nasabah sesuai dengan kesepakatan porsi yang telah 

disetujui. 

6. Jika terjadi kerugian, nasabah tidak diwajibkan membayar bagi hasil 

karena tidak ada pendapatan yang diperoleh. 

Menurut Fatwa DSN-MUI Nomor: 08/DSN-MUI/IV/2000, beberapa 

ketentuan pembiayaan musyarakah yang telah melalui proses penetapan 
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Fatwa oleh DSN-MUI, memuat mengenai pernyataan ijab dan qabul yang 

harus memperhatikan poin-poin sebagai berikut :
111

 

1. Penawaran dan penerimaan harus secara jelas sesuai dengan tujuan 

kontrak (akad). 

2. Penerimaan dari penawaran dilakukan saat kontrak dibuat. 

3. Akad dituangkan secara tertulis melalui korespondensi atau 

menggunakan metode komunikasi modern. 

Dalam hal ini sudah dilakukan oleh BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember sesuai dengan hasil wawancara bahwa BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember melaksanakan prosedur pembiayaan 

musyarakah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI yaitu menawarkan terlebih 

dahulu kepada nasabah terkait dengan perjanjian pembiayaan musyarakah. 

Kemudian pada saat kontrak nasabah menyetujui perjanjian yang telah 

disepakati, setelah itu anggota menandatangani akad pembiayaan 

musyarakah sesuai dengan kesepakatan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menyimpulkan hal-hal 

berikut ini:  

1. Adapun Praktik Pembiayaan Musyarakah di BMT UGT Nusantara 

Cabang Wirolegi Jember. 

Calon nasabah musyarakah diharapkan mengajukan permohonan 

pembiayaan terlebih dahulu di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi 

Jember. Mereka perlu datang langsung ke cabang tersebut untuk mengisi 

formulir permohonan pembiayaan dan melengkapi dokumen-dokumen 

yang menjadi persyaratan untuk diajukan sebagai lampiran permohonan 

pembiayaan musyarakah. 

Setelahnya, BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember akan 

melakukan wawancara dengan calon nasabah. Hal ini bertujuan untuk 

memahami kebutuhan pembiayaan anggota serta menilai kemampuan 

nasabah dalam memenuhi kewajiban yang ada. 

Kemudian, BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember akan 

melakukan survei lokasi yang menjadi objek pembiayaan. Selain itu, 

pihak cabang juga akan melakukan evaluasi terhadap keberlanjutan 

pembiayaan tersebut 

Prosedur penentuan bagi hasil di BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember melibatkan beberapa langkah. Dalam skema 
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pembiayaan musyarakah, BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember 

menyediakan sebagian dari total modal yang dibutuhkan. BMT dapat 

menyertakan modal sesuai dengan kesepakatan dengan anggota, misalnya 

dengan memberikan 70% dari modal total, sementara 30% sisanya 

berasal dari modal anggota. Pembagian hasil keuntungan tidak didasarkan 

pada porsi modal yang disediakan, melainkan sesuai dengan kesepakatan 

yang telah ditetapkan dalam kontrak awal, seperti misalnya 60% untuk 

anggota dan 40% untuk BMT. BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi 

Jember memberikan modal pembiayaan musyarakah berupa uang tunai 

atau aset yang bernilai sama dengan uang pada nasabah yang berkontrak 

dengan BMT tersebut. Jika terjadi kerugian dalam usaha yang telah 

disepakati dan dikelola karena kelalaian pihak nasabah, maka kerugian 

akan ditanggung oleh pihak nasabah. Jika nasabah tidak mampu melunasi 

kerugian tersebut, maka masalah tersebut akan didiskusikan kembali. 

2. Adapun kesesuaian cara penentuan bagi hasil pembiayaan musyarakah 

dengan fatwa DSN MUI di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi 

Jember. 

Dari analisis yang dilakukan oleh BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember dengan merujuk pada fatwa DSN MUI No: 08/DSN-

MUI/IV/2000, BMT tersebut telah mengikuti pedoman yang dikeluarkan 

oleh MUI mengenai ketentuan pembiayaan musyarakah. Ketentuan 

tersebut mencakup: 
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a. Pernyataan ijab qabul 

b. Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum 

c. Objek akad (modal, kerja, keuntungan kerugian) 

d. Biaya operasional dan sersengketaan 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa 

saran yang mungkin dapat bermanfaat, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Praktisi 

Bagi lembaga keuangan syariah/BMT khususnya BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember, dalam prosedur praktik 

pembiayaan musyarakah lebih di permudah lagi bagi calon nasabah 

agar proses dan prosedur bagi calon nasabah mudah dimengerti. Selain 

itu pihak BMT dalam penentuan bagi hasil dapat dilakukan sosialisasi 

lebih luas lagi agar pembiayaan musyarakah dapat meningkat 

eksistensinya terhadap calon nasabah atau masyarakat luas. Mengenai 

kesesuaian dengan fatwa DSN MUI, BMT UGT Nusantara Cabang 

Wirolegi Jember lebih ditingkatkan lagi dalam memberi sosialisasi dan 

penyuluhan terhadap masyarakat agar keberadaan BMT dan produknya 

dikenal, terutama bagi sebagian umat Islam yang membutuhkan 

layanan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

2. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi dan 

dokumentasi oleh pihak kampus atau lembaga pendidikan tinggi 
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sebagai sumber informasi untuk masa yang akan datang selain dalam 

jurnal dan buku. Selain itu, penting bagi pihak kampus atau lembaga 

pendidikan tinggi untuk terus meningkatkan kualitas karya hasil 

penelitian yang dihasilkan oleh mahasiswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk agenda penelitian yang akan datang, penelitian ini tidak 

hanya perlu dilakukan di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi 

Jember, melainkan dapat diperluas ke area yang lebih luas. Ini 

mencakup pengujian dampak berbagai faktor seperti tingkat bagi hasil, 

lokasi, promosi, layanan, dan minat nasabah terhadap pembiayaan 

musyarakah. 
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Lampiran 3 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana prosedur dalam pengajuan pembiayaan musyarakah di BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember ? 

2. Apa saja persyaratan dalam pembiayaan musyarakah di BMT UGT Nusantara 

Cabang Wirolegi Jember ? 

3. Pada proses pengajuan pembiayaan musyarakah setelah persyaratan lengkap 

kemudian apa tahapan selanjutnya yang dilakukan oleh pihak BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember ? 

4. Bagaimana cara menilai layak tidaknya suatu pembiayaan yang disalurkan 

kepada calon nasabah BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember ? 

5. Bagaimana jika modal yang diberikan kepada nasabah lebih dari yang 

dibutuhkan untuk penambahan modalnya ? 

6. Bagaimana jika nasabah  BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember tidak 

dapat membayar angsurannya atau kredit macet ? 

7. Apa saja prosedur dalam penentuan bagi hasil di BMT UGT Nusantara 

Cabang Wirolegi Jember ? 

8. Bagaimana penentuan ukuran besaran bagi hasil pada pembiayaan 

musyarakah di BMT UGT Nusantara Cabang Wirolegi Jember ? 

9. Dalam penentuan bagi hasil pada pembiayaan musyarakah di BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember apakah sesuai dengan ketentuan fiqih ? 

10. Apakah cara penentuan bagi hasil pada pembiayaan musyarakah di BMT UGT 

Nusantara Cabang Wirolegi Jember sudah sesuai dengan Fatwa DSN MUI ? 
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